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3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian) 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah tuturan perintah, menolak, mengeritik, dan membantah bahasa Indonesia yang digunakan oleh masyarakat di tiga kota yaitu Padang, Jakarta, dan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan kajian sosiopragmatik.
4. Masa Pelaksanaan
Mulai
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Berakhir
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Tahun  ke-2
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: Rp110.000.000
6. Lokasi Penelitian (lapangan) : Padang, Jakarta, dan Yogyakarta
7. Temuan yang ditargetkan dan kontribusinya dalam pengembangan iptek

Dengan dilakukan penelitian yang berjudul “Kesantunan Berbahasa dalam Berbagai Kebudayaan di Indonesia” ini dapat dirumuskan konsep kesantunan berbahasa Indonesia oleh orang Indonesia dari berbagai latar etnis yang ada di Indonesia.

8. Kontribusi mendasar penelitian ini  ada pada peningkatan kualitas kehidupan sosial. Terbangun kesadaran akan adanya keragaman konsep kesantunan berbahasa  dan perilaku berbahasa masyarakat di Indonesia. Dengan adanya kesadaran itu akan lahir masyarakat yang toleran yang pada akhirnya akan terjaga keharmonisan sosial dalam masyarakat Indonesia yang heterogen itu.
9. Kontribusi pada pembangunan nilai sosial, budaya, karakter dan kebutuhan praktis lainya. Laporan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh instansi  dinas pendidikan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum dan bahan ajar pengajaran bahasa Indonesia yang diarahkan untuk mengembangkan  kompetensi linguistik dan kompetensi komunikasi peserta didik yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dalam kerangka NKRI dengan memperhatikan potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja,  perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dinamika perkembangan global.
11 Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran: 

a. Jurnal Humaniora UGM Tahun ke-1(nasional terakreditasi)
b. Jurnal Masyarakat Linguistik Indonesia: tahun ke-2 (nasional

terakreditasi) 
c. Jurnal………..tahun ke3 ( ilmiah internasional bereputasi)
12. Buku teks yang berisi uraian tentang aspek sosiolinguistik bahasa Indonesia di berbagai wilayah di Indonesia. Tahun ke 3 selesai. Dan buku ajar bahasa Indonesia untuk pendidikan dasar.
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RINGKASAN
Indonesia itu beragam dalam berbagai hal. Keragaman juga dapat dilihat dari wujud bahasa Indonesia yang berbeda dari satu daerah ke daerah yang lainnya di Indonesia. Keragaman wujud bahasa Indonesia itu salah satunya disebabkan oleh pengaruh bahasa daerah dan kebudayaan yang ada di Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengkaji dan merumuskan konsep kesantunan berbahasa dalam berbagai kebudayaan di Indonesia dan cara masyarakat itu mewujudkannya dalam tuturan bahasa Indonesia. Penelitian tentang konsep kesantunan berbahasa ini dilakukan dengan melihat penerapannya dalam  tuturan bahasa Indonesia yang menyatakan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan yang digunakan oleh masyarakat di tiga kota yaitu Padang, Jakarta, dan Yogyakarta. Pemilihan tiga lokasi ini berangkat dari asumsi bahwa ada kemungkinan perbedaan konsep kesantunan dan cara mewujudkan kesantunan dalam bahasa Indonesia oleh masyarakat pada ketiga kota itu disebabkan perbedaan latar sosial dan budaya masyarakatnya. Masyarakat kota Padang yang relatif homogen dan dengan penduduk aslinya dikenal agak egaliter, Jakarta yang didiami oleh masyarakat urban yang heterogen biasa dianggap agak liberal, dan masyarakat asli di Yogyakarta yang berbasis budaya hierarkhis, diprediksi akan mewujudkan  tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dengan cara yang berbeda. Penelitian ini dilakukan dalam perspektif sosiopragmatik, yang  datanya berupa tuturan memerintah, menolak, mengeritik, dan membantah dalam bahasa Indonesia. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat ditulis laporan yang berisi deskripsi tentang konsep kesantunan berbahasa Indonesia oleh orang Indonesia dari berbagai latar etnis yang pada ahkirnya diharapkan dapat dimanfaatkan oleh instansi  dinas pendidikan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum pengajaran bahasa Indonesia dalam kerangka NKRI dengan memperhatikan potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja  perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dinamika perkembangan global. Untuk pelaksanaan penelitian ini diterapkan tiga macam metode yang satu di antaranya merupakan tahapan strategis penelitian. Ketiga macam metode itu adalah metode pengumpulan data, metode analisis data dan metode penyajian hasil analisis data. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak  Untuk penganalisisan data digunakan metode agih dan metode padan pragmatik. Untuk penyajian hasil analisis digunakan metode formal dan informal. Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa untuk menyatakan kesopanan berbahasa yang diwujudkan dalam tuturan itu terdapat cara-cara (langgam). Hakekan bersopan santun adalah menjaga pertemanan. Orang yang sopan, tuturan yang dituturkanya berefek pada terjalin dan terpeliharanya hubungan (pertemanan, persahabatan, persaudaraan). Bahasanya bahasa mencari dan memelihara kawan. Teori kesopanan Minangkabau ini mendasarkan diri pada konsep raso pareso. Konsep  raso pareso ini juga dipandang penting dalam kajian penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. 
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi telah berkembang sedemikian rupa sehingga berdampak pada perilaku berkomunikasi masyarakat. Tradisi berbahasa santun yang mencerminkan kehalusan budi, kebaikan hati, dan kejernihan fikiran mulai memudar. Dengan memencet tombol-tombol huruf di gawai, orang dengan mudah menuturkan ujaran kasar yang berisi tuduhan, hasutan, celaan, hinaan, dan pencemaran nama baik seseorang. Perilaku berbahasa yang tidak baik itu diprediksi dapat merusak sendi-sendi persatuan dalam berbagai level masyarakat. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya keretakan persatuan itu, perlu  pemahaman terhadap konsep santun yang dihayati oleh berbagai kelompok masyarakat di Indonesia dan cara menyatakannya atau mengungkapkannya dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah.

 Komunikasi sehari-hari pada umumnya berlangsung dalam bentuk dialog. Dalam dialog itu, sering ditemukan tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan kritikan, dan bantahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan menduduki fungsi yang sangat penting dalam 
kebahasaan dan 
komunikasi. Pandangan ini merupakan hal yang universal pada bahasa di dunia. Akan tetapi, cara mewujudkan tuturan yang berisi perintah, penolak, kritikan, dan bantahan itu berbeda pada satu bahasa dengan bahasa yang lainnya. Dalam menyatakan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan perlu kehati-hatian dalam rangka menjaga kesantunan agar tidak menyakiti hati orang lain atau dalam rangka menjaga citra diri. Kelompok etnis apapun dan dimanapun pasti mengakui akan pentingnya menjaga kesantuna bertutur karena persoalan kesantunan merupakan salah satu esensi kebudayaan. Akan tetapi, cara mewujudkan kesantunan berbahasa berbeda pada satu kebudayaan dengan kebudayaan yang lainnya. Karena perbedaan cara itu, tidak jarang terjadi kesalahpahaman antar pelibat wicara yang berbeda budayanya. Kesalahpahaman adakalanya dapat menimbulkan kegagalan komunikasi. 
Dalam bahasa Indonesia terdapat variasi bentuk tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan. Untuk memerintah seseorang, terdapat beberapa bentuk tuturan yang dapat digunakan. Demikian juga halnya dengan menolak perintah seseorang, terdapat beberapa macam bentuk yang dapat dituturkan sebagai respon atas  sebuah perintah. Untuk menyatakan perintah, ditemukan beberapa macam bentuk. Dalam situasi tertentu kalimat tanya dituturkan dengan maksud memerintah atau mengajak seseorang dan kadangkala digunakan pula untuk menyatakan larangan, dan sebagainya. Orang yang terampil menggunakan bahasa Indonesia, dengan mempertimbangkan aspek-aspek ekstralinguistik akan dapat memilih satu dari sekian pilihan bentuk yang ada secara pas.
1.2 Masalah Penelitian. 
Bahasa Indonesia sangat beragam. Keragaman itu timbul akibat berbagai faktor. Di antara faktor yang banyak itu,  ada beberapa faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap terbentuknya ragam bahasa. Faktor dominan yang berpengaruh itu di antaranya adalah faktor lokasi, fungsi penuturan, dan status sosial  penuturannya. Ragam bahasa yang diakibatkan keragaman lokasi tutur disebut dengan dialek. Ragam yang disebabkan fungsi penuturan disebut ragam fungsiolek dan yang disebabkan oleh perbedaan status sosial penuturannya disebut ragam sosialek. Dalam kesempatan ini kajian ragam bahasa Indonesia berkaitan dengan aspek lokasi dan fungsi  yaitu melihat penggunaan tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan oleh masyarakat Indonesia di Padang, Jakarta, dan Yogyakarta. Bagaimana masyarakat di tiga wilayah penelitian itu menytakan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan yang merentang dari bentuk santun ke bentuk yang tidak santun.
1.3 Tujuan  khususPenelitian
Tujuan penelitian ini terfokus pada satu hal yaitu: mencari dan merumuskan konsep kesantunan bertutur  dalam berbagai kebudayaan di Indonesia.  Pada tahap awal ini, penelitian dilakukan pada tiga lokasi yaitu di Padang, Jakarta, dan Yogyakarta. Dalam penelitian dibahas secara lengkap masalah  konsep dan bentuk tuturan yang dianggap santun dalam bahasa Indonesia oleh masyarakat di tiga lokasi penelitian tersebut. Dengan tujuan penelitian yang demikian, laporan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh instansi  dinas pendidikan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum dan bahan ajar pengajaran bahasa Indonesia yang diarahkan untuk mengembangkan  kompetensi 
las an
c
 dan kompetensi komunikasi peserta didik yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dalam kerangka NKRI dengan memperhatikan potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja, perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dinamika perkembangan global.
1.4 Urgensi Penelitian 
Bahasa Indonesia menduduki fungsi dan kedudukan yang sangat kokoh dalam sistem kenegaraan Indonesia. Hal itu dikukuhkan dalam UUD 45, sehingga bahasa ini  menduduki fungsi yang formal dalam hehidupan bangsa Indonesia. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia diproyeksikan dapat  menduduki fungsi yang penting dalam  mengembangkan kepribadian bangsa. Setiap warga negara diharapkan dapat senantiasa berkepribadian, berperilaku, dan berbudi bahasa khas Indonesia. Dikaitkan dengan slogan “bahasa menunjukkan bangsa”, bersikap positif  terhadap bahasa Indonesia dan  menggunakanya secara baik  tentulah  menjadi tanggung jawab kita bersama dalam membangun dan mengambangkan citra bahasa dan bangsa Indonesia ke arah yang lebih positif.

Dalam UUD 45 dinyatakan bahwa bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang dibangun  atas dasar bahasa Melayu itu dikembangkan dengan  memungut sistem bahasa asing dan bahasa daerah, terutama dalam  hal pengayaan khasanah perbendaharaan katanya. Bahasa Indonesia dituturkan oleh masyarakat yang beragam dalam berbagai aspek, apakah itu sukunya, agamanya, status 
sosial, dan bahasa pertama (bahasa ibu) masyarakat penuturnya. Karena bahasa Indonesia dinyatakan sebagai bahasa yang dimiliki dan digunakan oleh masyarakat antaretnis itu, maka bahasa itu disebut juga sebagai bahasa persatuan.

Dalam perjalanannya, bahasa Indonesia di masing-masing daerah berkembang  dengan  diwarnai oleh bahasa daerah. Di Sumatra Barat bahasa Indonesia  berkembang dengan berwarna keminangkabauan. Di Jakarta dengan masyarakat yang didominasi oleh mayarakat urban, masyarakatnya  lebih bersifat liberal tetapi dalam  perkembangannya bahasa Indonesia di Jakarta tetap saja  dipengaruhi oleh bahasa daerah di sana yaitunya bahasa Betawi. Di Yogyakarta yang akar budaya masyarakatnya bersifat hierarkhis,  bahasa Indonesia diprediksi berkembang dengan warna yang berbeda dengan di Padang dan Jakarta. 


Untuk menyatakan suatu hal apakah itu perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan ditemukan beberapa bentuk ujaran. Di antara bentuk-bentuk yang ada itu ada yang dinyatakan sebagai tuturan yang sopan,  kurang sopan dan ada yang dianggap tidak sopan. Pemunculan salah satu bentuk dari sekian macam kemungkinan bentuk yang bisa dituturkan dalam bahasa Indonesia didasarkan pada konteks pertuturan, apakah itu berkaitan dengan waktu, tempat, partisipan, dan seting. Sebagai contoh, untuk menanyakan  tentang jadwal ditemukan beberapa tuturan yang dapat dianggap sebagai tuturan bahasa Indonesia. Konteks tuturannya adalah di kantor administrasi Pascasarjana UGM. Pertuturan berlangsung antara staff administrasi dengan mahasiswa Pascasarjana Program Ilmu-ilmu Budaya. Mahasiswa pasasarjana pada program ini datang dari berbagai wilayah di Indonesia. Untuk menanyakan hal yang berhubungan dengan jadwal setidaknya dari segi struktur ditemukan lima macam bentuk, yaitu: 

a. Jadwal sudah keluar?

b. Jadwal sudah keluar Mas?

c. Apa(kah) jadwal sudah keluar?

d. Pak/Mas jadwalnya sudah keluar?

e. Maaf mas mengganggu, saya mau tanya apa(kah) jadwal sudah keluar?

Kalimat tanya  di atas dituturkan untuk menanyakan waktu. Penutur berharap lawan tuturnya tahu sesuatu yang ingin diketahui penanya yang dalam hal ini mengenai waktu. Kalimat tanya seperti di atas, dari segi  isinya dapat dimasukkan ke dalam jenis tuturan perintah. Untuk menyuruh seseorang melakukan sesuatu (tindak direktif) misalnya dapat  dinyatakan dengan kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat berita.  Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut ini

a. Pindahkan meja itu kepinggir!

b. Tolong pindahkan meja itu ke pinggir!

c. Bagaimana kalau meja itu dipindahkan saja ke pinggir?

d. Meja itu bisa dipindahkan ke pinggir ngak?

e. Meja itu baiknya diletakkan dipinggir saja.

Penggunaan masing-masing bentuk  tuturan itu sangat tergantung pada konteks pertuturan. Tuturan (1a) biasanya dituturkan oleh seorang yang lebih tua kepada yang lebih muda. Kalimat seperti (1a) ini biasanya disebut dengan kalimat perintah. Perintahnya adalah perintah langsung, karena dinyatakan dengan kalimat perintah. Tuturan bentuk (1b) juga termasuk kalimat perintah, tetapi dianggap lebih sopan dari bentuk (1a) karena diawali dengan kata tolong. Perintah yang disampaikan dalam bentuk tanya (1c dan 1d), mengindikasikan bahwa penutur memberi peluang kepada lawan tutur untuk mempertimbangkan apakah akan melaksanakan atau tidak melaksanakan hal yang diperintahkannya. Perintah yang disampaikan  dalam bentuk kalimat berita biasanya dianggap kurang tegas.

Begitu beragamnya fungsi tuturan kalimat tanya dan begitu beragamnya bentuk pengungkapan perintah dalam bahasa Indonesia. Semua  bentuk itu adalah bentuk yang berterima dan gramatikal. Kalau ditanyakan pada informan yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, mana diantaranya kalimat tanya dan kalimat perintah itu yang dianggap bentuk yang sopan, maka informan akan menunjuk bentuk yang berbeda.  Perbedaan  dalam menentukan bentuk yang sopan dan pantas itu  ditentukan oleh hal-hal yang berada diluar bahasa yaitunya konteks pertuturan. Konteks  itu sebagiannya terkait dengan 
 konstruksi sosial dan budaya yang dipahami oleh penutur. Penggunaan ujaran yang tidak sopan bisa jadi menyinggung lawan tutur sehingga bisa menghambat kelancaran arus komunikasi.

Pragmatik sebagai kajian bahasa dalam penggunaan, menyatakan bahwa yang menjadi dasar bagi seseorang dalam menetapkan tingkat kesopanan suatu ujaran sangat ditentukan oleh konteks apakah itu aspek 
sosial, psikologis dan budaya penutur. Ketiga aspek inilah  yang biasanya mengontrol pemilihan bentuk yang akan digunakan oleh seseorang dalam berkomunikasi. 
 Walaupun di setiap daerah bahasa Indonesia berkembang dengan corak yang berbeda, pemahaman arah perkembangan itu baik dalam hal bentuk maupun penggunaannya perlu dipahami agar persatuan dan kesatuan bangsa dalam aspek kebahasaan tetap terjaga. Betapapun ada kebebasan untuk menggunakan bahasa Indonesia  dengan berbagai warna kedaerahan,  tetaplah  perlu diingat dan dijaga aspek kepatutan dan kepantasannya. Setiap individu yang menjadi warga bangsa perlu mempelajari secara serius aspek kesopanan  bertutur yang dipahami oleh masyarakat pada berbagai wilayah di Indonesia agar  komunikasi antaretnis dapat berjalan dengan lancar dan harmonis. Penelitian kali ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan penggunaan tuturan memerintah, menolak, mengeritik, dan membantah dalam bahasa Indonesia oleh masyarakat Indonesia di Padang, Jakarta, dan Yogyakarta.

Selain tujuan yang dikemukan di atas, laporan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh instansi  dinas pendidikan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum dan bahan ajar pengajaran bahasa Indonesia dalam kerangka NKRI dalam perspektif sosiopragmatik dengan memperhatikan potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja, perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dinamika perkembangan global. Hal ini merupakan tujuan pendidikan di Indonesia yang digariskan dalam UU pendidikan no 20 tahun 2003. Untuk bisa melaksanakan apa yang digariskan oleh UU pendidikan tersebut utamanya dibidang pengajaran bahasa, perlu dilakukan penelitian yang dapat memetakan situasi perkembangan bahasa Indonesia di berbagai wilayah di Indonesia dan  perilaku bertutur masyarakat setempat dan karakter bahasa yang digunakannya. Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk merumuskan kurikulum dan menyusun bahan ajar pengajaran bahasa Indonesia yang rasional untuk berbagai jenjang pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi yang terkandung dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional di berbagai daerah di Indonesia. 
Dalam kaitanya dengan IPTEK, sekarang ini, banyak hal yang perlu  dibahas dan diinformasikan kepada masyarakat. Media komunikasi massa seperti TV dan radio berlomba-lomba merancang tayangan yang menarik dan informatif. Berbagai informasi, mulai dari yang penting atau berat seperti informasi politik,  ekonomi, keamanan, olah raga sampai pada informasi ringan seperti masalah rumah tangga para selebriti, hiburan dan masalah ringan yang lainnya  disampaikan dalam bentuk dialog. Dalam dialog itu ditemukan  berbagai macam bentuk dan isi tuturan yang diantaranya bisa saja ditemukan tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan. Mana diantara bentuk tuturan yang beragam itu yang dianggap sebagai bentuk yang sopan oleh masyarakat dan apa dasar mereka menyatakan  salah satu bentuk tuturan itu sebagai tuturan yang sopan perlu dilakukan penelitian. Dengan dilakukan penelitian dapat ditulis laporan yang berisi informasi tentang konsep kesantunan bertutur menurut orang Indonesia dari berbagai etnis di Indonesia.
Luaran lain yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya modul pengajaran bahasa Indonesia berperspektif sosiopragmatik. Modul ini dapat dijadikan bahan atau pedoman pelatihan bahasa Indonesia bagi PNS utamanya mereka yang berperan sebagai pelayan masyarakat. Modul ini diharapkan dapat ditulis pada tahun kedua penelitian.
c. Rencana Target Capaian Tahunan

	No
	Jenis Luaran 
	Indikator Capaian

	
	
	TS 1
	TS+1
	TS+2

	1
	Publikasi ilmiah
	Internasional
	
	Submitted
	Accepted

	
	
	Nasional Terakreditasi
	Submitted
	Accepted
	

	
	
	Nasional Tidak Terakreditasi
	Submitted
	Accepted
	

	2
	Pemakalah dalam temu ilmiah
	Internasional
	Draft
	Terdaftar
	Dilaksanakan

	
	
	Nasional
	Terdaftar
	Dilaksanakan
	

	
	
	Lokal
	dilaksanakan
	Dilaksanakan
	

	3
	Invented Speaker dalam temu ilmiah
	Internasional
	Tidak ada
	Draf
	Dilaksanakan

	
	
	Nasional
	Terdaftar
	Dilaksanakan
	

	
	
	Lokal
	dilaksanakan
	Dilaksanakan
	

	4
	Visiting Lecturer
	Internasional
	tidak ada 
	Terdaftar
	

	5
	Hak Kekayaan Intelektual
	Hak Cipta
	tidak ada 
	Draf
	tidak ada

	6
	Modul dan Buku Ajar (ISBN)
	tidak ada
	draf 
	Terbit


BAB II

RENSTRA DAN PETA JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Andalas (Unand) sebagai perguruan tinggi bertugas tidak hanya melaksanakan pendidikan namun juga menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Berdasarkan UU No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Penelitian di Unand diarahkan untuk pengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Pengabdian kepada masyarakat Unand diarahkan untuk menerapkan IPTEK dan hilirisasi hasil penelitian untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, pemerintah dan dunia usaha. Tujuan ini sesuai Permendikbud No. 47 tahun 2013 dan Statuta Universitas Andalas. Unand memiliki visi untuk menjadi Universitas yang Terkemuka dan Bermartabat. Untuk mencapai visi ini, Unand melaksanakan beberapa misi terutama yang berkaitan dengan tridarma perguruan tinggi (pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat). Program penelitian Unand mencakup tiga tema utama dengan sembilan klaster sesuai dengan RIP (Rencana Induk Penelitian) Unand 2017-2020, yaitu:

A. Ketahanan Pangan, Obat dan Kesehatan:

1. Klaster Ketahanan Pangan,

2. Klaster Obat Berbahan Alam,

3. Klaster Gizi dan Kesehatan.,

B. Inovasi Sains, Teknologi dan Industri:

1. Klaster Inovasi Sains,

2. Klaster Inovasi Teknologi Mitigasi Bencana,

3. Klaster Inovasi Teknologi dan Industri.

C. Pengembangan SDM dan Karakter Bangsa:

1. Klaster Pengembangan Karakter Bangsa,

2. Klaster Ekonomi dan SDM,

3. Klaster Hukum, Politik dan Civil Society.

Kesembilan klaster penelitian Unand tersebut diuraikan ke dalam topik dan subtopik penelitian yang relevan dan aktual saat ini dan ke depan. Penelitian yang dengan judul “Kesantunan Berbahasa dalam Berbagai Kebudayaan di Indonesia”  yang diusulkan ini masuk pada tema Pengembangan SDM dan Karakter Bangsa. Judul yang diusulkan ini khusus berkaitan dengan klaster Pengembangan Karakter Bangsa yang tersambung pula dengan subtopik ketahanan budaya, dan kearifan lokal. 
BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian tantang kesantunan berbahasa termasuk ke dalam ranah kajian pragmatik utamanya Sosiolinguistik. Kali ini penelitian akan mengkaji masalah bentuk dan penggunaan tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan oleh orang Indonesia di Indonesia.  Wilayah yang disebut dengan Indonesia sangat luas. Secara administratif mengacu kepada wilayah  yang jumlanya  propinsinya  ada 34.  Pada masing masing daerah itu, bahasa Indonesia berkembang dan digunakan dengan kondisi yang terpengaruh oleh bahasa daerah setempat. Oleh karena itu bahasa Indonesia yang digunakan orang di berbagai daerah di Indonesia seperti yang digunakan orang di Padang, Jakarta, dan Yogyakarta diperkirakan akan ada perbedaan. Variasi bahasa Indonesia berdasarkan areal atau geografis ini untuk sementara dinamakan dengan bahasa Indonesia berwarna kedaerahan. Perbedaan itu salah satunya dapat dilihat dari bentuk tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan. Selain disebabkan faktor geografis dan faktor fungsi, keragaman bahasa Indonesia juga dapat timbul akibat keragaman status sosial penuturnya. Bidang linguistik yang membahas variasi bahasa dalam kaitan dengan variasi mayarakat penuturnya disebut dengan sosiolinguistik. Dalam sosiolinguistik, selain sebagai sistem komunikasi, bahasa juga dipandang sebagai sistem sosial. Kajian terhadap bahasa perlu dikaitkan dengan pemakaiannya dalam masyarakat. Fisman dalam Chaer (1982:2) mengatakan bahwa sosiolinguistik adalah studi tentang ciri-ciri khusus variasi bahasa, fungsi variasi, dan pemakaiannya dalam hubungan konteks sosial mayarakat pendukungnya.

Dalam sosiolinguistik, terutama dalam masyarakat, seorang tidak lagi dipandang sebagai individu yang terlepas dari yang lainnya. Ia merupakan bagian dari kelompoknya. Oleh karena itu, perilaku berbahasa seseorang tidak lagi dipandang sebagai gejala individu, tetapi lebih dipandang sebagai gejala sosial. Keragaman kelompok masyarakat dalam  berbagai apek sosial apakah itu berdasarkan daerah asal, umur, jenis kelamin, termasuk bidang pekerjaan yang digeluti seseorang atau sekelompok orang juga dapat menimbulkan  variasi bahasa. Cara suatu kelompok masyarakat menggunakan bahasa yang dikuasainya juga dipengaruhi oleh sistem sosial dan budaya yang melingkupinya.

Untuk membahas fenomena berbahasa masyarakat Indonesia sekarang ini akan digunakan pendekatan sosiolinguistik. Sosiolinguistik yang dipakai termasuk dalam bidang kajian makrolinguistik yang merupakan bidang linguistik yang melihat persoalan bahasa sebagai alat komunikasi. Makro sosiolinguistik ini dalam kajiannya melihat bahasa dalam hubungannya dengan faktor-faktor di luar bahasa. Dalam hal ini, masyarakat sebagai unsur yang terdapat di luar bahasa akan mewarnai bahasa tersebut sehingga melahirkan berbagai  ragam bahasa menurut situasi dan konteks.

Sosiolinguistik

Sosiolinguistik terbagi atas 2 bidang kajian yaitu makro sosiolonguistik dan mikro sosiolonguistik. Makrososiolinguistik merupakan kajian tentang pemakaian bahasa sebagai sistim interaksi verbal di antara penuturnya di dalam masyarakat. Mikrososiolinguistik merupakan bidang kajian yang berusaha menjelaskan pemakaian  bahasa dalam hubungannya dengan ciri-ciri linguistik dan faktor non linguistik dalam suatu masyarakat tutur. (Appel.TH.Suwito.1983 : 201).

Keselurahan kesiapan, kemampuan, dan keterlibatan seseorang untuk berkomunikasi dengan bahasa dengan berbagai pihak dalam berbagai topik pembicaraan disebut dengan Verbal Repertoir (Alwasilah,1986:46). Verbal repertoir atau khasanah verbal merupakan kemampuan komunikasi yang mencakupi pengetahuan bahasa dan keterampilan menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi, situasi dan norma-norma dalam kontek sosial yang dimiliki oleh setiap penutur dan kelompok masyarakat. Dalam pengertian seperti itu berarti ada dua aturan  verbal repertoir yaitu verbal repertoir individu dan verbal repertoir kelompok masyarakat. Secara keseluruhan Verbal Repertoir kelompok masyarakat mengacu pada keseluruhan kemampuan verbal yang ada dalam masyarakat serta norma yang menentukan pemilihan ragam tertentu yang sesuai dengan konteks dan topik pembicaraan. 

Pemakaian bahasa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional yaitu siapa yang berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana dan menganai masalah apa. Fishman dalam suwito (1982 : 3), merumuskan sebagai “Who speaks what language to whom and when”. Hal di atas dapat dipahami sebagai berikut: (1) siapa yang berbicara, dapat diacukan  kepada individu yang terlibat dalam peristiwa tutur. Penutur  (partisipan) itu dapat dilihat pula klasifikasi berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan, (2)  dengan bahasa apa dapat dipahami bahwa dalam peritiwa tutur tersebut penutur memakai bahasa (kode) tertentu atau mencampurkan unit bahasa apa saja, (3) kepada siapa, mengacu kepada lawan bicara, (4) kapan, dapat dipahami pada situasi yang bagaimana terjadinya percakapan tersebut, (5) mengenai masalah apa tentu terkaitan dengan masalah apa atau topik apa. dan (6) dimana, ini mengacu pada latar atau setting dimana terjadinya suatu peristiwa tutur, apakah di rumah, kantor, perjalanan, atau di pasar. Adanya faktor-faktor di atas akan melahirkan  keragaman bentuk tuturan. 

Selain faktor-faktor situasional yang dikemukakan Fishman itu, Grice menyebutkan adanya aturan lain yang bersifat sosial, estetis atau susila, seperti “Anda harus sopan” yang juga dapat menghasilkan implikatur nonkonvensional atau pragmatik. Aturan kesopanan ini lebih lanjut dikembangkan oleh Leech dalam bukunya Principle of Pragmatics (1983). Leech menganggap Dasar Kesopanan tidak setingkat dengan Dasar Kerja Sama yang dikemukakan Grice. Ia menganggap bahwa aturan kesopanan merupakan suatu dasar berbahasa tersendiri yang tidak dapat disisipkan pada empat aturan dasar kerja sama. Dasar kesopanan ini terasa perlu oleh karena Dasar Kerja Sama tidak dapat menerangkan hal-hal seperti (1) kenapa orang sering memakai ujaran tidak langsung dalam menyampaikan pesannya; (2) hubungan antara “arti” (semantik, konvensional) dan “maksud atau nilai” (pragmatik, situasional) dalam kalimat-kalimat bukan pernyataan (non declarative). Oleh sebab itu, dasar kesopanan ini dipandang sebagai pelengkap Dasar Kerja Sama yang dapat menanggulangi hal-hal yang tidak atau sukar diterangkan dengan Dasar Kerja Sama.

Pragmatik sebagai kajian bahasa dalam penggunaan menyatakan bahwa yang menjadi dasar bagi seseorang dalam menetapkan tingkat kesopanan suatu ujaran sangat ditenukan oleh aspek sosial, psikologis dan budaya penutur. Ketiga aspek inilah  yang akan mengontrol pemilihan bentuk yang akan digunakan oleh seseorang dalam berkomunikasi.

Pertuturan atau yang disebut juga dengan tindak tutur merupakan bidang pragmatik yang cukup banyak diperhatikan ahli bahasa sekarang ini. Kajian tindak tutur merupakan kajian yang paling sentral dalam studi pragmatik. Kajian ini lebih dekat kepada kajian makna sebuah ujaran. Teori ini memandang semantik di dalam konteks komunikasi yang lebih luas dan membentuk tindak tutur ketimbang kalimat sebagai unit dasar dari komunikasi manusia.  

Teori tindak tutur ini dipelopori oleh filusuf berkebangsaan Inggris, John L. Austin (1962). Teori ini memandang bahasa sebagai tindakan. Menurut teori ini, disaat seseorang menuturkan suatu kalimat, secara serta merta orang itu menindakkan sesuatu yang kemudian disebut dengan tindak tutur. Crane (1981), mengemukakan bahwa saat bertutur orang menindakkan tiga macam tindak tutur.  Ketiga jenis tindak tutur itu adalah: (1) tindak lokusioner, (2) tindak ilokusioner, dan (3) tindak perlokusioner. Tindak lokusioner (locutionary act) ialah penuturan yang aktual dari sebuah kalimat dengan makna tertentu; tindak ilokusioner (illocutionary act) ialah maksud yang terkandung dalam fikiran penutur dalam menuturkan suatu kalimat; dan tindak perlokusioner (perlocutionary act) ialah hasil yang dicapai dalam penuturan kalimat. 
Beberapa linguis sudah membicarakan macam-macam tindak ilokusioner secara khusus. Searle (1975) dalam Crane (1981) memisahkan lima macam tindak ilokusioner. Kelima macam tindak ilokusioner itu adalah sebagai berikut:

1. Tindak representatif- tindak yang merepresentasikan sesuatu; misalnya pernyataan,

     deskripsi, penegasan, dll.
2. Tindak direktif- tindak yang mengandung maksud menyuruh seseorang melakukan

     sesuatu; misalnya: perintah, permintaan, instruksi, dll.
3. Tindak komisif- tindak yang membuat penutur melakukan perbuatan di masa yang

    akan datang: misalnya: janji, tawaran, ancaman, dll.
4. Tindak ekspresif- tindak yang mengungkapkan sikap penutur tantang sesuatu;

     misalnya: ungkapan maaf, ungkapan terima kasih, ungkapan untuk menyambut

     sesorang, dll.
5. Tindak deklaratif- tindak yang menyebabkan suatu berhubungan dengan sesuatu

    yang sedang disebutkan; misalnya menyatakan perang, akad nikah, pemecatan, dll. 

Tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan kalau diklasifikasikan berdasarkan jenis tindak tutur yang dikemukakan Levinson maka tuturan perintah masuk ke dalam kategori tuturan direktif; penolakan sebagai tuturan representatif; kritikan sebagai tuturan representatif; bantahan sebagai tuturan representatif.

Dalam pandangan pragmatik, kajian bahasa perlu membahas tentang bagaimana tuturan digunakan. Oleh karena itu, kajian tentang tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan tidak hanya dilihat dan diklasifikasikan berdasarkan bentuk tuturan atau respon yang diberikan lawan tutur, tetapi harus pula  dikaji bagaimana tuturan-tuturan itu digunakan oleh penutur dalam komunikasi yang sesungguhnya. Penelitian ini akan menjelaskan apa maksud penutur, kenapa dia memerintah, menolak, mengeritik, dan membantah, apa respon yang diharapkannya dari lawan tutur. Dari sekian banyak kemungkinan bentuk tuturan yang ada dalam bahasa Indonesia mana diantaranya yang dianggap santun dan apa dasar penetapannya. Dengan demikian kajian kesantunan  berbahasa dapat dijelaskan secara lebih lengkap. 

Dalam humaniora, kajian bahasa haruslah dimaksudkan untuk menelusuri penutur yang menggunakan bahasa itu. Jadi, objek kajian bahasa dalam humaniora adalah subjek itu sendiri yaitu penutur (Djawanai, 2009:4). Penelitian terhadap bahasa sesungguhnya merupakan penelitian terhadap kaitan antara bahasa, proses  pemikiran, dan perilaku orang yang berkenan. Bahasa adalah wujud tunggal yang melandasi kemanusiaan dan keinsanian (Djawanai, 2009:4). Dalam kerangka ini atau dengan alasan inilah masalah kesantunan berbahasa pada berbagai kelompok masyarakat di Indonesia perlu dikaji agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep kesantunan dan penggunaan tuturan yang santun dalam bahasa Indonesia oleh orang Indonesia.

Teori  Kesantunan

Teori kesantunan dikembangkan oleh Brown dan Levinson (1987). Dalam teori ini diyakini bahwa dalam diri manusia ada kesadaran untuk berlaku sopan. Keinginan untuk berperilaku sopan itu juga dapat diwujudkan dalam berbahasa. Untuk menyatakan kesopanan berbahasa yang diwujudkan dalam tuturan itu terdapat cara-cara yang disebut Brown dan Lervinson dengan “strategi”. Strategi kesopanan ini mendasarkan diri pada konsep face ‘muka’. Konsep face ‘muka’ ini juga dipandang penting dalam kajian penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Brown dan Levinson (1987: 61) mendefinisikan face ‘muka’ sebagai berikut:

Face, the public self image that every member want to claim for himself, consisting in two related aspect: (a) negative face: the basic claim territories, personal preserves, rights to non distraction-ie. to freedom of action and freedom from imposition, (b) positive face: the positive consistent self-image or personality (crucially including the disire that this self image be appriciated and approved  of) claimed by interactants.


Dari  batasan di atas dapat dilihat bahwa ada dua muka yaitu muka negatif dan muka positif. Muka negatif adalah keinginan individu agar keinginanya tidak dihalangi (keinginan untuk bebas) dan muka positif adalah keinginan penutur agar dia disenangi (keinginan untuk diterima). Bila seseorang (penutur) tidak memenuhi keinginan individu yang menjadi lawan tuturnya maka penutur dianggap melakukan tindakan mengancam muka.

Konsep dasar Tindak Tutur Mengancam Muka


Brown dan Levinson (1987:65-68) mengatakan bahwa konsep tentang muka ini bersifat universal dan secara alamiah terdapat berbagai tuturan yang cendrung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan. Tindakan yang tidak menyenangkan itu oleh Brown dan Levinson disebut dengan Face Threatening Acts ‘Tindakan Mengancam Muka’ dan disingkat dengan FTA. Karena adanya dua macam muka, tindakan mengancam muka juga dapat dibagi atas dua macam yaitu, tindakan mengancam muka negatif dan tindakan mengancam muka positif. 


Brown dan Levinson (1987:66) menjelaskan bahwa sejumlah tindakan memang dapat sekaligus melanggar baik muka negatif maupun positif lawan tutur, sebagai berikut: Note that there is an overlap in this classification of FTA, because some FTA’s intrinsically threaten both negative and positive face (e.g. complaints, interruptions, threats, strong expressions of emotion, requests for personal information)

(‘Harap diperhatikan bahwa ada tumpang-tindih dalam klasifikasi FTA karena sejumlah FTA secara intrinsik mengancam baik muka negatif maupun positif (misalnya pengaduan, interupsi, ancaman, ungkapan emosional yang kuat, permintaan informasi yang bersifat pribadi’)

Selaras dengan pandangan   Brown dan Levinson (1987) yang menyatakan bahwa sejumlah tindakan dapat sekaligus melanggar muka negatif  maupun muka positif  lawan tutur, Hayashi (1996:230-231) mengklasifikasikan penolakan sebagai suatu tindakan yang dapat mengancam baik muka negatif  maupun muka positif  lawan tutur. Dari sudut pandang teori tindak tutur, penolakan dapat diklasifikasikan sebagai kelompok tuturan direktif yang mengancam muka negatif lawan tutur dan dapat juga dimasukkan dalam kelompok tuturan ekspresif yang mengancam wajah positif lawan tutur. 
Kajian tentang kesantunan terdahulu pada umumnya bergerak dalam bidang bentuk, terutama  tentang cara pembentukan tuturan yang santun. Belum ada lagi penelitian yang menjelaskan dasar-dasar kebudayan yang mempengaruhi suatu kelompok dalam menetapkan suatu tuturan itu sopan, kurang sopan, atau tidak sopan. Untuk itu perlu kajian bahasa yang mengkaitkan dengan pemikiran kebudayaan yang mendasari lahirnya bentuk-bentuk bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang berbeda budayanya. Penelitian yang mengaitkan bahasa dan kebudayaan itu diperlukan di Indonesia, karena keindonesian dibangun oleh keragaman bahasanya.

BAB IV

METODE PENELITIAN

Untuk pelaksanaan penelitian ini diterapkan tiga macam metode yang satu di antaranya merupakan tahapan strategis penelitian (Sudaryanto 1988). Ketiga macam metode itu adalah metode pengumpulan data, metode analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data. Penelitian ini lebih mengutamakan penelitian lapangan untuk pengumpulan data. Penelitian pustaka dilakukan untuk menelusuri informasi yang terkait dengan teori yang digunakan untuk menganalisis data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan wawancara. Metode simak dipakai untuk menjaring data dalam bentuk tuturan, yaitu dengan menyimak penggunaan tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan oleh orang yang ada di Padang, Jakarta dan Yogyakarta. Data diperoleh dengan cara menyadap pembicaraan orang di tempat-tempat umum tanpa peneliti terlibat dalam percakapan (bebas libat cakap menurut istilah Sudaryanto) dan juga dilakukan dengan memancing lawan tutur untuk menuturkan kalimat yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan (libat cakap). Metode pancing ini bisa dilakukan misalnya dengan menuturkan sebuah tuturan yang berisi tuduhan sehingga lawan tutur berkemungkinan menuturkan tuturan yang isinya bantahan. Untuk memancing tuturan yang berisi penolakan, peneliti bisa memancingnya dengan menuturkan perintah yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh lawan tutur. Di saat penyimakan juga dilakukan perekaman dan pencatatatan hal-hal yang dianggap penting.

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan aspek non lingual seperti pandangan masyarakat tentang kesopanan bertutur dan data mengenai bentuk yang dianggap sopan dilakukan dengan wawancara. Dari data lingual yang beragam itu diperlihatkan kepada informan dan mereka diminta memilih salah satu yang dianggapnya sopan dan juga diminta alasan mereka menganggap itu bentuk yang sopan. Akhir dari tahap pengumpulan data ini adalah mengelompokkan data berdasarkan kesamaan bentuk dan fungsi tutur. Artinya, di ujung tahap pengumpulan data ini  ditemukan variasi bentuk tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dalam bahasa Indonesia yang jumlah variasinya bisa pula beragam untuk masing-masing kategori subfungsi tutur yang empat itu.

Untuk memperoleh data yang bervariasi, pada masing-masing kota diambil 20 peristiwa tutur atau situasi tutur yang diperkirakan akan dapat mengeluarkan tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan. Orang yang terlibat dalam pertuturan itu berasal dari berbagai kategori sosial dan profesi, seperti pedagang, mahasiswa, pendidik, PNS dan sebagainya. Untuk informasi yang berkaitan  aspek non lingual akan dimintai  dari informan dari berbagai kategori sosial pula dan pada masing-masing kota diambil 10 orang informan. 

Untuk penganalisisan data digunakan metode agih. Metode agih digunakan untuk melihat unsur pembentuk dan struktur ujaran perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan bahasa Indonesia. Metode padan pragmatik digunakan untuk menjelaskan masalah nilai etika dalam tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dalam bahasa Indonesia. Tahapan analis berhenti jika ditemukan rumusan tentang konsep kesantunan dan bentuk tuturan yang dianggap santun oleh masyarakat di Padang, Jakarta dan Yogyakarta. Untuk penyajian hasil analisis digunakan metode informal yaitu dideskripsikan secara verbal.

Penelitian yang berjudul Kesantunan Berbahasa dalam Berbagai                                                              Kebudayaan di Indonesia membahas tentang konsep kesantunan dan cara mewujudkan kesantunan dengan bahasa Indonesia di berbagai wilayah di Indonesia.   Objek penelitian yang diusulkan kali ini terfokus pada masalah konsep santun pada berbagai kebudayaan dan bentuk tuturan yang dianggap satun untuk menyatakan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dalam bahasa Indonesia.  Daerah penelitian mencakup Indonesia dengan mengambil sampel di tiga kota yaitu kota Padang, Jakarta, dan Yogyakarta. Pemilihan ketiga kota itu didasarkan pada anggapan bahwa di ketiga kota itu,  karakteristik budayanya berbeda. Penelitian ini dirancang untuk masa kerja tiga tahun.
Pada tahun pertama, penelitian difokuskan di Padang (Sumatra Barat) di lima kota (Padang, Payakumbuh, Bukittinggi, Pasaman, Pariaman). Pada tahun ini   dirumuskan bentuk-bentuk tuturan, konsep kesantunan berbahasa Indonesia di Padang (Sumatra Barat). Penelitian ini juga diarahkan untuk melihat  struktur sintaksis  tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan bahasa Indonesia yang terpakai dalam dialog oleh masyarakat di Padang (Sumbar).  Adapun tahapan kerja yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Membuat instrument penelitian


Sebelum turun kelapangan disusun instrument penelitian yang berisi contoh-contoh  tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dengan berbagai variannya. Instrumen ini digunakan sebagai panduan bagi peneliti di lapangan. Dalam instrument ini juga dibuat pertanyaan untuk mencari tahu pemahaman informan  tentang hal yang berkaitan dengan konsep santun dalam kebudayaannya masing-masing. 

2. Mengumpulkan data 

Tahap awal dari aktifitas pengumpulan data dilakukan dengan  cara studi pustaka. Studi pustaka ini dilakukan untuk menelusuri informasi yang terkait dengan objek ini yang telah dikaji oleh peneliti terdahulu dan menelusuri teori yang akan dipakai untuk menganalisis data. Setelah itu peneliti dan peneliti pembantu mengumpulkan  data lisan tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan bahasa Indonesia. Setelah peneliti utama dan peneliti pembantu mengumpulkan data lisan di Padang, Jakarta, Yogyakarta, data ditrankripsi dan dikelompokkan berdasarkan kesamaan ciri.

2. Analisis data

Pada tahap awal dari analisis data-data yang terkumpul diharapkan dapat dirumuskan karakteristik sintaksis tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan yang terpakai dalam dialog bahasa Indonesia.  Analisis pada tahap lanjut diharapkan sampai pada  temuan yang berisi rumusan konsep budaya yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa.

3. Melengkapi Data

Jika dalam tahap analisis dipandang bahwa data terkumpul terdahulu belum cukup untuk mendukung rumusan atau kesimpulan maka dilakukan aktifitas pengumpulan data tambahan untuk melengkapi data yang sudah ada agar rumusan kesimpulan-kesimpulan yang diambil dapat lebih kokoh dan dapat lebih dipertanggungjawabkan. Setelah itu barulah dirumuskan karakteristik tuturan yang dianggap santun oleh orang Indonesia yang berasal dari  berbagai daerah di Sumatra Barat.

4. Seminar Hasil

Seminar hasil ini digelar untuk membahas rumusan yang ada dalam draff laporan. Seminar ini dihadiri teman-teman yang ada di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. Diharapkan pada seminar ini diperoleh kritikan dan masukan dari peserta untuk dapat dijadikan bahan penyempurnaan laporan penelitian.

5. Mempertajam Analisis.

Dengan masukan-masukan yang diperoleh pada seminar hasil dilakukan revisi untuk mempertajam analisis data dan memperjernih rumusan temuan.

6. Menulis Laporan 

Laporan penelitian tahun pertama ini berisi deskripsi tentang bentuk dan klasifikasi tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan dalam bahasa Indonesia di Sumatra Barat. Laporan dibuat dengan menggunakan metode formal dan informal.

Pekerjaan pada tahun kedua dan ke tiga merupakan kelanjutan tahun pertama. Cara kerja tahun pertama diterapkan di Yogyakarta dan Jakarta. Selanjutnya,  menulis laporan lengkap tentang bentuk tuturan yang berisi perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan untuk dijadikan bahan penulisan modul pengajaran bahasa Indonesia. Tahapan kerja  untuk tahun ke dua ini adalah sebagai berikut:

1. Melengkapi data

2. Mempertajam analisis

3. Menulis laporan lengkap

4. Seminar terbatas

5. Menulis draf modul pengajaran bahasa

6. Diskusi (FGD dengan budayawan, guru, dosen, mahasiswa dan pihak lainya)

7. Perbaikan akhir

8. Pencetakan modul/buku

5.2 Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pendahuluan
Bahasa adalah salah satu alat pemersatu kelompok, apakah itu kelompok kecil atau kelompok besar seperti kelompok bangsa. Dalam kelompok bangsa, fungsi pemersatu bahasa itu sudah disadari oleh bangsa Indonesia jauh sebelum kemerdekaan dicapai. Sebelum kemerdekaan,  para tokoh perjuangan Indonesia telah mencanangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Pencanangan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan  diharapkan dapat membangun rasa persatuan guna mencapai kemerdekaan. Disaat  bahasa Indonesia  dicanangkan sebagai bahasa persatuan dalam Sumpah Pemuda 1928, bahasa Indonesia hanya baru ada secara politis, tetapi secara budaya belum terwujud. Bahasa Indonesia yang berakar pada bahasa Melayu itu dijadikan bahasa persatuan berfungsi sebagai bahasa resmi dan bahasa nasional. Di masa kemerdekaan, bahasa persatuan dibutuhkan  untuk membangun integrasi nasional dan harmoni sosial bagi seluruh bangsa Indonesia. 

Indonesia yang membentang dari Sabang sampai Merouke memiliki keragaman dalam berbagai hal. Keberagaman di Indonesia dalam berbagai hal di satu sisi menjadi potensi, tetapi di pihak lain juga dapat menjadi ancaman. Dalam bahasa kita melihat fragmentasi kehidupan, dan juga diferensiasi kehidupan. Bahasa bukan sekadar alat permainan terhebat dalam kehidupan manusia, tetapi di sana kita dapat melihat keberagaman para pihak dalam mempresentasikan kepentingannya. Bahasa menunjukkan keberagaman manusia sebagai pengguna, bukan hanya jenis dan bentuk tuturan, tetapi pikiran dan kepentingannya (Hodge dan Kress, 1993: 6). Belajar bahasa, sesungguhnya belajar membaca pikiran dan kepentingan para pihak pengguna bahasa. Sungguh kompetensi ini diperlukan dalam memasuki abad yang serba kompetitif dengan hukum besi pasar (Baran, 2002: 36). 

Sebagai bahasa nasional dan bahasa persatuan, bahasa Indonesia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh berbagai bahasa, termasuk bahasa daerah. Oleh karena itu, bahasa Indonesia diberbagai wilayah di Indonesia berkembang dengan warna dan corak yang berbeda-beda. Keragaman itu timbul akibat berbagai faktor yang ada di luar bahasa. Faktor yang berpengaruh terhadap munculnya variasi bahasa diantaranya adalah, faktor lokasi, status sosial penuturannya, dan masa pemakaian bahasa itu. Bahasa Indonesia yang dipakai orang Indonesia di Jawa berbeda dengan bahasa Indonesia yang dipakai orang Indonesia di Padang. Bahasa Indonesia kaum terpelajar berbeda dengan bahasa Indonesia yang digunakan orang yang kurang terpelajar. Bahasa Indonesia dimasa prakemerdekaan berbeda dengan bahasa Indonesia setelah kemerdekaan. 

Dalam linguistik, perbedaan bentuk selalu dipandang bermotivasi perbedaan makna. Kalau tidak demikian, untuk apa penutur menggunakan bentuk yang berbeda. Lebih  luas hal ini berkaitan dengan tujuan atau maksud bertutur atau berbahasa. Pandangan inilah yang menjadi dasar penerapan teori fungsi terhadap kajian bahasa (Kridalaksana 2002: 75). Tokoh ini juga menekankan bahwa keragaman bentuk dan fungsi tuturan bahasa Indonesia memperlihatkan adanya hubungan antara bahasa dengan fenomena diluarnya khususnya penuturnya dan pranata-pranata budaya yang terikat pada bahasa. Hal ini menyadarkan orang bahwa bahasa Indonesia itu bukan sebuah sistem yang monolit, melainkan suatu fenomena  sosial yang secara intrinsik mengandung variasi-variasi, sebagai cermin kepelbagaian hakikat manusia dan kelompok manusia penuturnya. Konsekuensi langsung dari  kesadaran itu ialah timbulnya pencerahan bahwa dalam bahasa Indonesia ada variasi standar dan ada variasi bukan standar. 

Keragaman bahasa mengacu pada kajian sosiolinguistik yang membagi bahasa berdasarkan dimensi pembeda, misalnya berdasarkan media penggunaanya terdapat bahasa lisan dan tulis; berdasarkan penuturnya akan ditemukan dialek-dialek berbeda; berdasarkan sosial, bahasa akan menghasilkan sosiolek yang berbeda; berdasarkan fungsinya, bahasa akan dikelompokkan sesuai tujuan penggunaanya. Bahasa baku atau formal berbeda dengan bahasa popular atau semipopular karena perbedaan fungsinya. Bahasa jurnalistik yang popular berbeda antara koran, majalah, radio, televise, dan media sosial. Masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda sesuai keberfungsian media tersebut. 

Bahasa ditentukan melalui kehendak bersama komunitas tutur, tidak terjadi secara eksidental, tetapi muncul secara alamiah dari komunitas tutur. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan konvensi penuturnya. Bahasa menjadi kesepakatan para penuturnya dalam sebuah komunitas tutur. Di Indonesia, misalnya struktur berbahasa orang Indonesia Timur memiliki variasi (dialek) yang berbeda dibandingkan dengan penduduk Pulau Jawa. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena pengaruh bahasa pertama dimana rumpun bahasa pertama mereka berbeda satu sama lain. Bahkan dimungkinkan bahasa yang digunakan oleh perempuan dan laki-laki pada sebuah komunitas berbeda bentuknya. Kali ini kajian variasi bahasa dilakukan berdasarkan dimensi unsur bahasa. Bahasa apapun terbangun dari unsur bentuk, makna, fungsi dan nilai. 

5.2 Keragaman Bahasa Indonesia 

Bahasa itu dibangun oleh berbagai macam unsur. Setidaknya ada empat unsur yaitu unsur bentuk, makna, fungsi, dan nilai. Sama dengan bahasa yang lain, keragaman bahasa Indonesia dapat dilihat berdasarkan keempat dimensi itu. 

 Keragaman bentuk 


Untuk menyatakan suatu tindak ujar ditemukan berbagai macam bentuk tuturan. Untuk menyuruh seseorang melakukan sesuatu (tindak direktif) misalnya dapat  dinyatakan dengan kalimat perintah, kalimat tanya, dan kalimat berita.  Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut ini!

(1) a. Pindahkan meja itu kepinggir!

b. Tolong pindahkan meja itu ke pinggir!

c. Bagaimana kalau meja itu dipindahkan saja ke pinggir?

d. Meja itu bisa dipindahkan ke pinggir ngak?

e. Meja itu baikknya diletakkan dipinggir saja.

Penggunaan masing-masing bentuk  tuturan itu sangat tergantung pada konteks pertuturan. Tuturan (1a) biasanya dituturkan oleh seorang yang lebih tua kepada yang lebih muda. Kalimat seperti (1a) ini biasanya disebut dengan kalimat perintah. Perintahnya adalah perintah langsung, karena dinyatakan dengan kalimat perintah. Tuturan bentuk (1b) juga termasuk kalimat perintah, tetapi dianggap lebih sopan dari bentuk (1a) karena diawali dengan kata tolong. Perintah yang disampaikan dalam bentuk tanya (1c dan 1d)  memberi peluang kepada lawan tutur untuk mempertimbangkan apakah akan melaksanakan atau tidak melaksanakan hal yang disuruhkan. Perintah yang disampaikan  dalam bentuk kalimat berita biasanya dianggap lebih tidak tegas.

Orang orang yang berasal dari wilayah yang berbeda di Indonesia akan menggunakan bentuk-bentuk yang berbeda dalam menyatakan hal yang sama.  Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut ini

(2) a. Ini saja yang dapat saya sampaikan pada hari ini.

b. Cuma(n) ini yang dapat saya sampaikan hari ini.
c. Iki wae yang dapat saya sampaikan hari  ini.
d. Hanya ini yang dapat saya samapaikan pada hari ini.

Pada keempat kalimat diatas terdapat partikel ‘pembatas’ saja, cuma, hanya yang berarti melulu, tiada lain, tidak ada yang lain. Kalimat bahasa Indonesia yang mengandung partikel pengecil itu dituturkan oleh orang Indonesia yang berasal dari latar bahasa pertama yang berbeda. Tuturan BI (2a) biasanya diujarkan oleh orang yang berasal dari Padang atau Sumatra Barat, ( 2b) orang dari Jakarta, (2c) orang dari Jawa dan bentuk (2d) orang dari mana saja. Orang Padang menerjemahan  partikel sajo yang ada dalam BM menjadi saja dalam  kalimat BInya. Hal ini dilakukan berdasarkan analogi dari adanya keteraturan perpadanan bunyi /o/  di akhir kata bahasa Minangkabau yang biasanya berpadanan dengan bunyi /a/ dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Minangkabau kalimat diatas bentuknya adalah iko sajo nan dapak ambo sampaian ari ko nyoh. Penerjemahan  kata sajo menjadi saja tidak pada semua jenis kalimat dapat diterapkan karena partikel sajo yang ada dalam bahasa Minangkabau  dan partikel saja yang ada dalam bahasa Indonesia mempunyai perbedaan jenis makna  dan distribusi. 

Keragaman bentuk yang digunakan dalam bertutur oleh seseorang juga dapat ditimbulkan oleh faktor faktor sosial pertuturan, apakah itu berkaitan dengan waktu, tempat, partisipan, seting. Sebagai contoh, untuk menanyakan  tentang jadwal ditemukan beberapa tuturan yang dapat dianggap sebagai tuturan bahasa Indonesia. Konteks tuturannya adalah di kantor administrasi Pascasarjana UGM. Pertuturan berlangsung antara staff administrasi dengan mahasiswa Pascasarjana  Program Ilmu-ilmu Budaya yang datang dari berbagai wilayah di Indonesia. Untuk menanyakan hal yang berhubungan dengan jadwal setidaknya dari segi struktur ditemukan lima macam bentuk, yaitu: 

(3) a. Jadwal sudah keluar?

b. Jadwal sudah keluar Mas?

      c. Apa(kah) jadwal sudah keluar Mas?

      d. Pak/Mas jadwalnya sudah keluar atau belum?

      e. Maaf Mas mengganggu, saya mau tanya, apa jadwalnya sudah keluar?

Tuturan bahasa Indonesia yang dihasilkan oleh para penutur bahasa Indonesia yang pada dasarnya adalah masyarakat multilingual menghasilkan variasi bahasa karena adanya kontak antarbudaya. Menurut Oktavianus (2006:118) kata-kata yang digunakan dalam tuturan memiliki makna yang berlapis yang mengacu ke objek, peristiwa, dan hal-hal yang bersifat simbolik metaforik. Menurut tokoh ini, model-model budaya dan makna budaya membentuk suatu worldview yang unik yang dimiliki oleh setiap penutur bahasa. Worldview merupakan struktur cara pandang setiap orang yang merupakan system kepercayaan yang dipengaruhi oleh kebudayaan (Liliweri 2009:12). Pemilihan dan penggunaan bentuk ujaran oleh seseorang menggambarkan model-model budaya yang dipahami dan yang diacunya. Kalau dikaitkan dengan aspek kesopanan tentulah masing-masing orang yang asal budayanya berbeda itu punya ukuran yang berbeda dalam menyatakan bentuk yang pantas dan sopan. Kramsch(1998:6) mengatakan bahwa people who identify themselves as members of a social group (family, neighborhood, professional or ethnic affiliation, nation) acquire common ways of viewing the world through their interactions with other members of the group use language.   

Kalimat tanya itu secara pragmatik berisi permintaan kepada orang yang ditanya untuk memberitahu jadwal perkuliahan. Kalimat tanya bentuk (3a) biasanya dianggap tidak sopan karena pertanyaan itu tidak beralamat. Orang yang menuturkan pertanyaan seperti ini mengangggap orang yang ditanyainya  hanya sebagai pelayan dan seharusnya memberikan informasi yang dibutuhkannya. Hubungan antara penanya dangan petanya rengggang atau tidak saling kenal. Dengan menambahkan kata sapaan, kalimat tanya (3b, 3c dan 3d) berisi permintaan menjadi beralamat dan tuturan itu menjadi sopan.  Dengan menambahkan hantaran yang menyatakan penanya hendak mengganggu petanya, bentuk (3e) dianggap lebih sopan dari bentuk bentuk yang lainya. Apapun bentuknya, tidak bisa dipungkiri bahwa kelima bentuk tuturan di atas itu (3) adalah tuturan bahasa Indonesia yang digunakan oleh orang Indonesia. Hanya saja orang yang terbiasa menggunakan mesing-masing bentuk itu berbeda pastinya. Atau, bisa jadi semua bentuk itu digunakan oleh seseorang tetapi dalam situasi tutur yang berbeda. 

Kata sapaan untuk orang kedua dalam bahasa Indonesia juga beragam bentuknya. Pemilihan bentuk sapaan yang digunakan menandakan tingkat kedekatan atau relasi antar penutur. Keragaman itu dapat dilihat dari adanya keragaman bentuk lingual kata sapaan untuk orang kedua tunggal seperti: Kamu, Engkau, Tuan, Rakmat, Ayah, Prof, Saudara, Anda. Kata sapaan Kamu bernuansa tidak hormat, Engkau  tidak hormat tetapi digunakan dalam karya sastra, Tuan  hormat tetapi berjarak, Rakmat (proper name) tidak hormat tetapi dekat, Ayah (Kinship term) hormat dan dekat, Prof (gelar) hormat dan agak dekat, Saudara setara dan resmi, Anda  berjarak dan tidak mengacu pada orang tertentu. Selain itu juga ditemukan sapaan yang lain yang digunakan di berbagai daerah. Sapaan orang kedua tunggal yang bersifat kedaerahan itu di antaranya adalah:  Mas, Bang, (U)da, dan yang lainnya. Panggilan atau sapaan Mas biasa dipakai oleh orang dari Jawa, Bang oleh orang ari Sumatra Utara, dan Da oleh orang dari Sumatra Barat. 

Kalau pertuturan terjadi di daerah  Indonesia maka sapaan yang dipakai menyesuaikan. Maksudnya kalau pertuturan di Jakarta orang-orang yang bertutur berasal dari etnis yang berbeda  bolehlah menggunakan kata sapaan yang berlaku di Jakarta  apalagi salah satu peserta tutur itu memang orang Jakarta. Kalau di jawa ( Yogyakarta) biasanya pendatang juga berusaha menyesuaikan. Dengan menyapa orang  dengan panggilan mas untuk laki-laki. Akan bermasalah kalau pertuturan itu  terjadi di luar Indonesioa (luar negeri). Misalnya pegawai di kedutaan Indonesia harus disapa dengan cara apa atau dengan cara bagaimana  oleh orang yang perlu pelayanannya, baik itu orang asing atau orang Indonesia. Disinilah perlunya bahasa Indonesia yang umum atau standar, egaliter, dan demokratis. 

Pernah terjadi dua orang yang berteman merasa tersinggung dan marah-marah ketika dipanggil “Juragan” dalam berkomunikasi di media sosial. Padahal dia tahu bahwa salah seorng diantaranya sedang bersenda gurau atau tengah ngerumpi tentang kepenatan situasi. Komunikasi mendadak jadi serius dan terganggu, karena dia berpikir bahwa  satu diantara yang berteman itu sedang menghinanya satu yang lainnya, sebab sepengetahuan dia, panggilan “Juragan” hanya disematkan kepada para pembesar atau orang-orang kaya. Dia benar, tetapi itu hanyalah masa lalu ketika hierarki bahasa demikian ketat dan feudal dipakai orang, tetapi sekarang kata “Juragan” juga dapat digunakan sebagai panggilan keakraban oleh anak-anak muda atau teman karib. Sapaan atau panggilan itu sama dengan panggilan “Bos,  Pak Haji, Ustad” meskipun orang yang disapa bukan orang kaya, belum pernah naik haji, dan bukan bersartifikat ustad. Spaan itu bisa membuat hubungan jadi akrab jika dimaknai oleh yang disapa sebagai doa.  Akan tetapi, dengn spaan itu hubungan juga bisa menjadi akrab, karena yang disapa merasa tersinggung,  merasa orang lain selalu merendahkan dirinya, dan mengartikan kata “Juragan”, “Bos”, “Pak Haji”, atau “Ustad” secara leksikon sehingga dia marah ketika disebut dengan panggilan itu. Demikian juga halnya kata “ibu” kini bisa disematkan pula kepada setiap wanita atau “bapak” untuk lelaki sekalipun mereka belum menikah dan beranak. Itulah pergeseran bahasa karena faktor lingkungan sosial dan lingkungan budaya. Menjadi bermasalah ketika padanan kata “ibu”, yaitu “mak’ direduplikasi menjadi “mak-mak” dilingkungan sosial tertentu atau lingkungan kekinian dianggap merendahkan karena kata itu mengandung makna asosiasi kampungan  atau tidak terpelajar. 

Selain perbedaan  bentuk kosa kata  sapaan, perbedaan  juga dapat dilihat dari hal strategi menjawab dan menanyakan sesuatu. Untuk menyatakan larangan, juga ditemukan variasi bentuk dalam bahasa Indonesia.

(4) a. Anda (kamu, Rahman) jangan begitu.

      b.  Anda (kamu, Rahman)  tidak bisa begitu.

      c. Anda (kamu, Rahman)  seharusnya tidak begitu.

      d. Anda (kamu, Rahman)  seharusnya  jangan begitu.

      e. Jangan begitu. Tidak begitu.

      f. Kalau begini bagaimana?

      g. Kalau anda begini…, coba …. 

      h. Itu kan ….

      i. Goblok, masak ….

 
Semua orang perlu menguasai tuturan perintah, penolakan, kritik dan bantahan. Penggunaannya perlu mempertimbangkan konteks tutur. Seorang ibu  atau guru yang punya anak atau anak didik tidak bisa tidak pernah mengritik. Tidak mungkin seorang guru atau orang tua dapat menjalankan tugas dan perannya sebagai guru atau orang tua dengan baik jika tidak pernah atau tidak bisa mengeritik. Peran mendidik pasti salah satunya dinyatakan dengan kritikan. Hanya saja kritikan seorang guru atau orang tua harus diikuti dengan solusi atau jalan keluar yang dalam budaya Minangkabau cara itu dinyatakan dalam peribahasa yang berbunyi “Mambunuah maiduiki, maampang malapehan” ‘Membunuh menghidupkan, mengempang melepaskan’.

Bahasa itu beragam (membentang dari yang ekspresi ke Impresif. Secara mentuk membentang dari yang langsung ke tidak langsung. Untuk menyatakan larangan, bentuknya beragam. Berikut adalah contohnya.  

(5) a. Jangan ambil rambutan itu

     b. Awas Anda ambil rambutan itu

     c. Rambutan itu belum masak.

Keragaman makna

Dalam linguistik, keragaman makna dalam sebuah konstruksi disebut dengan polisemi. Berikut ini adalah beberapa kalimat atau tuturan bahasa Indonesia yang maknanya lebih dari satu

(6) a. Alias tukang urut patah.

      b. Kucing makan tikus mati.

Kalimat (6a) mengandung dua macam makna. Yang patah bisa mengacu pada Alias yang berprofesi sebagai tukang urut atau orang-orang lain yang dibantu oleh Alias. Pada kalimat (6b) keragaman makna disebabkan keragaman acuan kata mati . Yang mati pada kalimat itu bisa jadi kucing atau tikus.  
Keragaman Fungsi

 Sebuah konstruksi dapat digunakan untuk menyatakan berbagai hal. Kalimat tanya bahasa Indonesia misalnya dapat digunakan untuk menyatakan empat macam tindak ujar yaitu fungsi representatif, direktif, komisif, dan ekspresif. Salah satu fungsi representatif kalimat tanya  untuk beramah tamah (fungsi fatis)  yaitunya digunakan untuk menyapa. Selain itu, kalimat tanya bahasa Indonesia juga dapat difungsikan untuk menyatakan keheranan, menyatakan simpati (bersimpati), menyatakan marah, memohon sesuatu dan sebagainya. Berikut ini adalah beberapa contoh tuturan tanya yang  penggunaannya bukan untuk bertanya.

(7) a.  Berangkat Buk?

 b.  Duduk Buk? 

 c.  Kemana Buk? 

Tuturan tanya kelompok (7) dituturkan sesungguhnya bukan untuk meminta informasi tentang sesuatu tetapi digunakan hanya untuk menyatakan keramahtamahan, yaitu untuk menyapa seseorang. Di Jakarta orang yang dilewati biasanya yang menyapa orang yang lewat. Sebaliknya, kalau di Padang orang yang lewatlah yang menyapa orang yang dilewati. Kenapa di Minangkabau orang yang lewat yang menyapa. Jawaban secara budaya sebagai berikut…. TAMBAH

Kalimat Tanya (7a) jika dituturkan oleh tukang ojek, sopir angkot atau kusir bendi berfungsi untuk mengajak calon penumpang naik ojek, angkot, atau bendinya. Sama dengan yang lainnya, pertanyaan (7b dan 7c) dituturkan hanya untuk menyapa, bukan untuk mengetahui darimana, dan kemanannya orang yang ditanyai. Pertanyaan seperti ini sering dipermasalahkan orang asing, karena mereka menganggap penanya usil, mau tau saja urusan orang. Kalimat tanya dapat difungsikan untuk menyatakan tindak direktif. Berikut ini adalah contohnya

(8) a. Jam berapa ini?

      b. Ini sudah jam berapa ini?

Kalimat tanya  (8a atau 8b) ini biasanya dituturkan untuk menanyakan waktu  saat O1 tidak sedang melihat jam sebagai penunjuk waktu. Akan tetapi  jika pertanyaan itu dituturkan diujarkan untuk fungsi direktif.

Kalimat tanya itu bila dituturkan oleh orang yang berbeda  dan dengan situasi yang berbeda akan mempunyai fungsi yang berbeda. Dari tuturan tanya (8) di atas itu setidakknya ada lima fungsi pertuturan yaitu, untuk menyatakan  peringatan, mengusir,  menyuruh bersegera, menanyakan alasan keterlambatan, dan marah kepada seseorang karena sudah sangat terlambat datang. Kalimat tanya yang menanyakan jam itu berfungsi untuk mengingatkan apabila diujarkan oleh seorang ibu yang ditujukan kepada anaknya yang masih tidur atau sedang melakukana kegiatan yang lain yang mana pada waktu itu anak itu sudah harus melakukan kegiatan yang lainnya. Jika tuturan tanya seperti itu diujarkan oleh seorang suami kepada istrinya yang masih berdandan, itu berarti kalimat tanya dituturkan untuk fungsi menyuruh agar sang istri bersegera berdandan untuk dapat segera berangkat. Jika kalimat tanya itu dituturkan oleh seorang orang tua yang anaknya diapeli oleh pacarnya dimana pacar anaknya itu masih berada dirumah saat jam tamu sudah berakhir,  maka kalimat tanya seperti itu dituturkan untuk menyatakan pengusiran atau menyuruh pulang pacar anaknya. Kalau ujaran tanya seperti itu dituturkan oleh seorang dosen atau guru kepada seorang mahasiswa yang terlambat masuk kelas, maka tuturan itu biasanya direspon dengan menyebut alasan keterlambatan dari mahasiswa itu. Dalam konteks  tutur yang demikian itu tuturan tanya berfungsi untuk menanyakan alasan keterlambatan mahasiswa. Bagi dosen yang disiplin ujaran seperti itu difungsikan untuk menyatakan perintah keluar dari kelas  kepada mahasiswa yang terlambat itu. Kalau tuturan yang sama ini diujarkan oleh seorang ibu kepada anaknya yang pulang sudah sangat larut malam, maka tuturan ini berfungsi menyatakan marah kepada anaknya karena sudah sangat terlambat pulang. Dari data di atas dapat dipami bahwa persoalan bahasa dalam komunikasi berkait dengan masalah, bagaimana kita dapat memahami nilai dan budaya sebuah eklompok masyarakat. Pemahaman tersebutlah yang lebih esensi dalam sebuah peristiwa komunikasi (speech event) karena reaksi berbahasa tidak hanya ditandai dengan respons verbal tetapi juga reaksi nonverbal.

Selain disebabkan faktor geografis dan faktor fungsi, keragaman bahasa Indonesia juga timbul akibat keragaman sosial penuturnya. Dalam masyarakat, seorang tidak lagi dipandang sebagai individu yang terlepas dari yang lainnya. Ia merupakan bagian dari kelompoknya. Oleh karena itu, perilaku berbahasa seseorang tidaklagi dipandang sebagai gejala individu, tetapi lebih dipandang sebagai gejala sosial,  utamanya selalu dikaitkan dengan aktivitas individu itu dalam masyarakat. Keragaman kelompok masyrakat dalam  berbagai apek sosial, apakah itu berdasarkan umur, jenis kelamin termasuk bidang pekerjaan yang digeluti seseorang atau sekelompok orang juga dapat menimbulka  variasi bahasa.  

Bahasa Indonesia kelompok remaja berbeda dengan bahasa Indonesia kelompok anak anak dan orang dewasa. Bahasa Indonesi orang berpendidikan tinggi akan berbeda dengan orang yang tidak  berpendidikan tinggi. Bahasa Indonesianya kelompok dai berbeda dengan bahasa Indoinesia  para guru atau pegawai. Perbedaan itu dapat dilihat dari perbedaan kosa kata yang dipakai untuk mengungkapkan hal yang sama. 

Kelompok yang disebutkan di atas adalah kelompok masyarakat yang formal atau kelompok masyarakat yang dikenal oleh umum. Kelompok yang unik atau kelompok eklusif seperti pelacur, kaum gay dan narapidana juga kreatif membentuk ragam bahasa Indonesia sehingga bahasa Indonesia mereka  juga dapat disebut unik yang dalam istilah sosiolinguistik disebut dengan slang, jargon,  atau register.

Keragaman Nilai

Keragaman bahasa Indonesia tidak hanya terdapat dalam hal bentuk, makna dan fungsi, tetapi juga terdapat dalam pemberian nilai pada sebuah tuturan.  Hal itu terpahami dari pengalaman peneliti selama berada di Jogjakarta. Ketika menyerahkan disertasi yang telah diperbaiki setelah penilaian kepada salah seorang tim penilai, penulis menuturkan “Pak ini disertasi saya. (hanya) ini lah yang dapat saya lakukan. Saya sudah memperbaiki sesuai dengan saran dari tim penilai. (lama menunggu untuk kelayakan). Setelah 6 bulan barulah  dinyatakan bahwa disertasi harus diperbaiki. Waktu saya datang ke pembimbing dan bertanya “kenapa lama sekali naskah saya dikembalikan, sementara yang lain cepat-cepat saja prosesnya. Jawabnya……Buk Linda diminta perbaiki oleh pak X katanya buk Linda ngomong waktu menyerahkan Hanya inilah yang dapat saya kerjakan Pak. Pak X memahami buk Linda bekerja asal jadi tidak serius. Jadi itulah alasan disuruh perbaiki lagi. Saya menuturkan Hanya inilah yang dapat saya kerjakan Pak dalam rangka merendahkan hati, tetapi bagi orang lain (Pak X) pernyataan itu  menyatakan kemalasan. Bu Ari  (teman seperjalanan dan seperjuangan) yang mendengar paham sekali apa nilai tuturan saya dari perspektif budaya Jawa karena dia juga orang Jawa yang sudah lama berdiam di Lampung. Bahkan Bu Arilah yang mengatakan bahwa tuturan itu Bu Linda maksudkan sebagai pernyataan merendahkan hati kan. Saya jawab Ya Bu Ari, memang maksud saya begitu. Tetapi kalimat seperti itu dalam perspektif budaya Jawa  berarti seseorang bekerja tidak serius. Itulah satu  lagi bukti yang memperlihatkan bahwa bahasa Indonesia itu beragam dalam  berbagai aspek. Fenomena itu memperlihatkan bahwa masih banyak hal yang perlu dikaji dalam bahasa Indonesia. 

Persoalan bahasa dalam komunikasi berkait dengan masalah, bagaimana kita dapat memahami nilai dan budaya sebuah kelompok masyarakat. Pemahaman tersebutlah yang lebih esensi dalam sebuah peristiwa komunikasi (speech event) karena reaksi bahasa tidak hanya ditandai dengan respons verbal tetapi juga reaksi nonverbal. Persoalan bahasa dan komunikasi bukan lagi soal deretan kata atau kalimat dalam sebuah tindak tutur, tetapi bagaimana pemaknaan dibangun dalam bingkai budaya serta nilai masyarakatnya. Dengan demikian, bahasa bukan sekedar deretan kata, komunikasi bukan pula sekedar interaksi dan budaya, atau tradisi masa lalu. Akan tetapi, bermakna atau tidaknya bahasa dan komunikasi ditentukan oleh nilai serta budaya masyarakat kekinian yang menjadi landasan pemahaman. Oleh karena itu, etnografi komunikasi menempatkan bahasa dalam konteks komunikasi antarpeserta tutur dalam sebuah komunitas budaya. Di sinilah makna akan bersilang dan membentuk irisan. Kesepahaman akan makna dapat membentuk akumulasi dari berbagai unsur bahasa, komunikasi, dan budaya. Pada saatnya kita mungkin akan memilih antara pemaknaan bahasa dengan komunikasi, atau antara komunikasi dengan budaya, atau pula bahasa dengan budaya. Pilihan makna tersebut akan tercerahkan oleh keterpahaman kita pada masing-masing unsur tersebut. Kita akan demikian arif memaknai bahasa, komunikasi, dan budaya karena interaksi ketiganya membentuk makna-makna yang harus dipertimbangkan dengan bijak juga adil. Seperti contoh cerita di atas, mungkin secara semantik, kita akan maknai sebuah kata apa adanya, tetapi ketika berbenturan dengan makna budaya, kita akan pilih makna budaya karena itulah makna yang kontekstual. Kalau Anda merasa bukan “Buya” sementara dipanggil “Buya” jangan marah dulu dan mengartikan kata itu sebagai penghinaan, karena ada makna lain, yaitu budaya pertemanan dan konteks komunikasi. 

5.3 Tuturan Bahasa Indonesia yang Menyatakan Perintah, Penolakan, Kritikan, dan Bbantahan yang Digunakan oleh Masyarakat di Padang Sumatra Barat 

Pada dasarnya, semua tuturan dapat masuk ke dalam salah satu kategori tuturan yang diklasifikasikan oleh Searle.  Searle mengklasifikasikan semua tuturan itu atas lima kategori tindak tutur  yaitu tindak tutur  representatif, deklaratif, direktif, komisif dan ekspresif. Tuturan perintah, penolakan, kritikan, dan bantahan merupakan istilah yang merupakan sub fungsi dari kategori yang besar itu. 
5.3.1Perintah

Tuturan perintah merupakan subkategori tuturan direktif. Tindak direktif adalah tindak yang mengandung maksud menyuruh seseorang  melakukan  sesuatu misalnya: perintah, permintaan, instruksi, dll. Dalam khasanah perbendaharaan bahasa  Indonesia terdapat bayak kata yang menyatakan tindakan direktif seperti mengajak, mengingatkan, menantang, menyarankan, memerintah, menyuruh, menuntut, memaksa, melarang dll. Tuturan perintah dalam konteks bahasa Indonesia adalah tuturn yang bermaksud menyuruh seseorang melakukan sesuatu. Tuturan perintah berdekatan fungsi dan maknanya dengan tuturan suruhan. Menyuruh adalah tindak tutur direktif yang mengharapkan mitra tutur melakukan sesuatu yang diinginkan penutur. Ada beberapa bentuk kalimat suruhan bahasa Indonesia yang biasa digunakan orang Minangkabau. Bentuk-bentuk itu di antaranya adalah: 

(9) a. Bawa buku itu!

      b. Bawa buku itu ya!

      c. Kamu bawa buku itu nanti ya!

Kaliamat tanya dalam bahasa Indonesia orang Minangkabau dapat difungsikan untuk menyatakan suruhan. Kalimat-kalimat tanya itu di antaranya adalah:

(10) Tn. Bisa Anda bawa buku itu?              

Kalimat tanya (10) ini dituturkan sesungguhnya bukan mempertanyakan kemampuan atau kesediaan mitra tutur untuk melakukan sesuatu yang dinyatakan dalam  kalimat tanya, tetapi lebih berfungsi untuk menyatakan suruhan agar mitra tutur melakukan tindakan yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Penutur sudah yakin mitra tuturnya mampu melakukan hal yang dinyatakan dalam kalimat tanya itu. Kalimat tanya yang berfungsi untuk menyatakan suruhan ini biasanya dituturkan oleh orang yang tua kepada mitra tutur yang lebih muda atau orang yang status sosialnya lebih tinggi kepada orang yang status sosialnya lebih rendah. Kalimat tanya berikut ini selain untuk menyatakan suruhan, juga difungsikan untuk memastikan kesedian dan kemampuan mitra tutur melakukan apa yang diharapkan penutur. 

(11) Tn. a. Tolong  pindahkan meja ini kepinggir, bisa kan?

           b. Saya mau minta tolong, boleh kan? 

Kalimat tanya pada  kelompok (11) di atas pada dasarnya dituturkan untuk memastikan sikap mitra tutur terhadap hal yang dinyatakan verba yang terdapat dalam kalimat atau tuturan sebelum kalimat tanya itu. Secara segmental hal yang menyatkan sikap itu dinyatakan oleh kata-kata yang termasuk ke dalam kelas kata tugas terutama yang termasuk kategori modal. Hal yang dinyatakan dalam kalimat tanya itu sesungguhnya adalah sebagai berikut ini:

(11’)  a.  Mitra tutur bisa membantu penutur memindahkan meja ke pinggir.

   b. Penutur boleh minta tolong kepada mitra tutur. 

Kalimat tanya seperti pada kelompok (11) di atas dituturkan oleh orang yang dewasa kepada yang lebih muda atau kepada anak-anak. Kalimat  tanya yang berisi suruhan seperti itu terasa lebih lembut,  sehingga orang yang disuruh merasa tidak dipaksa melakukan sesuatu yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Satu lagi bentuk konstruksi kalimat tanya yang biasa dituturkan untuk menyatakan suruhan adalah seperti berikut ini.

(12) a. Panas ya ruangan ini?

        b. Gelap ya ruang ini?

        c. Dingin ya disini?

Kalimat tanya seperti pada contoh (12) di atas dituturkan untuk menyatakan suruhan agar mitra tutur melakukan suatu tindakan yang menyebabkan ruangan tidak seperti yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Tuturan tanya itu berisi suruhan agar mitra tutur melakukan tindakan sebagai berikut:

(12 ) a. Mitra tutur menyalakan kipas angin. 

         b. Mitra tutur menyalakan lampu.

         c. Mitra tutur mematikan ac atau menyalakan pemanas ruangan.

Adakalanya kalimat tanya yang konstruksinya seperti contoh (12) di atas dituturkan untuk menyatakan basa basi (phatic communion) untuk memulai pembicaraan yang lebih serius dalam sebuah dialog. Kalimat tanya yang dituturkan untuk menyatakan suruhan seperti pada contoh (45, 46, 47, dan 48) di atas terasa lebih sopan. Implikasinya, penutur ingin mitra tuturnya melakukan tindakan-tindakan seperti yang dinyakan dalam kalimat tanya. Kalimat tanya berikut ini juga berfungsi untuk menyatakan suruhan.

(13) Tn. a.  Apa salahnya Anda minta maaf padanya?

              b. Apa salahnya kita tunggu dia sebentar?       
 

Jika isi kalimat tanya (13) dituturkan dalam kalimat perintah, maka  bentuknya adalah seperti berikut ini:

(13’) a.  Ayo minta maaf padanya!

         b. Mari kita tunggu dia sebentar!

Kalimat tanya seperti pada kelompok (13) dituturkan saat penutur melihat  mitra tuturnya enggan atau menolak melakukan hal yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Kalimat tanya yang berisi suruhan itu biasanya dituturkan oleh orang tua kepada yang lebih muda atau kepada orang yang sebaya dengan penutur. 

Memerintah dalam bahasa Indonesia artinya sama dengan menyuruh yaitu: memberi perintah atau menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu. Dalam bahasaIndonesia yang dituturkan orang Minangkabau, terutama dalam bahasa lisan ada beberapa bentuk kalimat yang dituturkan untuk menyatakan perintah. 

(14) a. Tutup pintu!

        b. Tutup pintu itu!

        c. Tolong tutup pintu!

        d. Tolong tutup pintu itu!

        e. Bisa Anda menutup pintu itu?

        f. Keluar, tutup pintu ya!

        g. Bagaimana kalau pintu itu ditutup saja.

        h. Baiknya pintu ditutup saja ya.

Perintah apabila dinyatakan dengan kalimat perintah maka tuturan itu disebut tuturan langsung (Wijana). Secara suprasegmental,  tuturan perintah langsung itu berintonasi naik di akhir. Tuturan perintah langsung biasanya dituturkan oleh seseorang yang punya posisi yang lebih tinggi atau lebih dominan dari mitra tuturnya. Kalimat tanya juga dapat difungsikan untuk menyatakan perintah. Kalimat tanya bahasa Indonesia yang biasa difungsikan untuk menyatakan perintah oleh orang Minangkabau di antaranya adalah:

(15) Tn a. Bisa diam?

             b. Kalian bisa diam nggak?

             c. Bisa suaranya dikurangi sedikit? di dalam ada ujian?             

Kalimat tanya (15) ini isinya memerintahkan agar mitra tutur berhenti ribut atau diam. Pada kalimat tanya (15) itu yang menjadi mitra tutur penanya jumlahnya pastilah lebih dari satu orang. Kalimat tanya yang difungsikan untuk menyatakan perintah seperti (15) ini  biasanya dituturkan oleh seseorang yang punya otoritas untuk menyuruh mitra tutur diam dan mitra tutur tidak punya kebebasan. Kalimat tanya seperti pada contoh (15) di atas biasanya dituturkan kepada mitra tutur yang berbicara dengan temannya dengan suara yang keras sehingga menggangu kenyamanan penutur atau mengganggu kenyamanan orang lain. 

Kalimat tanya (15a) sama artinya dengan kalimat tanya (15b).  Untuk fungsi yang sama, kalimat tanya (15) itu dapat diungkapkan dengan kalimat tanya negatif seperti berikut ini.

(15’) a. Tidak bisa diam?

         b. Kalian tidak bisa diam ya?

         c. Tidak bisakah suaranya dikurangi sedikit?

Kalimat tanya (15’) biasanya dituturkan dengan nada tidak sabar sehingga dianggap kurang sopan. Kalimat tanya (16 dan 17) berikut ini juga dapat difungsikan untuk menyatakan perintah. 
(16) Tn. a. Ini  sepatu siapa yang berserakan?

           b. Siapa lagi yang buang sampah sembarangan?

Sesungguhnya kalimat tanya (15) dan (16) di atas menyatakan tindak tutur direktif yang berisi larangan kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Menyatakan larangan dengan kalimat tanya (15 dan 16) biasanya dianggap lebih kasar karena dituturkan dengan perasaan marah. Isi kalimat tanya (16) itu sesungguhnya adalah: 

(16’) a. Sepatu jangan ditaruh sembarangan atau Sepatu letakkan pada tempat yang

              telah ditentukan atau disediakan.

          b. Sampah jangan dibuang sembarangan atau Buang sampah pada tempatnya.’

Larangan dan sekaligus menyatakan perintah yang diungkapkan dengan kalimat tanya seperti pada kelompok (16) biasanya dituturkan kepada mitra tutur yang melakukan kesalahan secara berulang kali. Dalam hal ini mitra tutur sering menaruh sepatu sembarangan (16a) dan dalam (16b) mitra tutur sering membuang sampah sembarangan. Kalimat tanya (17) berikut ini juga difungsikan untuk menyatakan larangan dan sekaligus perintah. 

(17) Tn. a. Kok radionya keras sekali?

           b. Bunyi radionya bisa dikecilkan sedikit nggak?

Kalimat tanya (17) biasanya dituturkan kepada mitra tutur yang membunyikan radionya dengan volume yang sangat tinggi dan itu sangat mengganggu penutur. Untuk menyatakan larangan atau protes terhadap tindakan  mitra tutur, seseorang dapat mengungkapkannya dengan menuturkan kalimat tanya seperti kelompok (17). Secara bersamaan tuturan itu menyatakan suruhan agar mitra tutur mengecilkan volume suara radionya. 

Kalimat tanya (18) berikut ini juga difungsikan untuk menyatakan perintah. Perintah yang dinyatakan  dengan kalimat tanya seperti (18) di bawah ini biasanya dianggap lebih halus dan lebih sopan. Mitra tutur masih diberi kesempatan untuk memilih melakukan atau menolak apa yang diperintahkan penutur. Kalimat tanya seperti pada contoh (18) berikut ini dituturkan oleh penutur yang status sosialnya setara  atau sebaya umurnya dengan penutur. Antara penutur dengan mitra tutur terdapat hubungan yang saling menghormati. 

(18) Tn. a. Bagaimana kalau meja itu digeser ke tepi?

b. Bagaimana kalau mobil itu dijual saja?

          c. Bagaimana kalau pohon mangga itu ditebang saja? 


Kalimat tanya seperti (18a) itu dapat dituturkan untuk mengajak mitra tutur ikut memindahkan meja ke tempat lain agar jalan menjadi lebih lapang. Kalimat (18b) dituturkan agar mitra tutur mau menjual mobilnya, karena menurut penutur mobil itu sudah merepotkan karena sering rusak misalnya dan kalimat tanya (18c) dituturkan agar mitra tutur mau menebang pohon yang dahan atau daunnya telah mengganggu rumah penutur atau rumah mitra tutur itu sendiri. Kalimat perintah orang Minangkabau adakalanya diawali dengan kata coba kalau atau awas kalau. Berikut ini adalah contoh-contohnya.

Coba kalau 

(19) a.  Coba kalau tidak kamu katakan padanya.

            ‘Kamu harus mengatakan (ke)padanya.

        b. Coba kalau tidak Anda bayar utang pada saya.

          ‘Anda harus bayar utang kepada saya!’

Awas  kalau

(20) a. Awas kalau tidak Anda katakana padanya.


‘Anda harus  katakan  padanya.’


        b. Awas kalau tidak  Anda bayar utang.’

           ‘Anda harus bayar hutang.’

Apabila frase coba kalau atau awas kalau diikuti klausa negatif, maka tuturan itu berisi perintah. Sebaliknya, apabila frase coba kalau atau awas kalau diikuti klausa positif, maka tuturan itu berisi larangan.

(19’) a.  Coba kalau kamu katakan padanya.

            ‘Jangan kamu katakana (ke)padanya.

(20’) b. Awas kalau  Anda bayar utang.

             ‘Jangan Anda bayar hutang .’
 

5.3.2 Penolakan

Tuturan penolakan muncul sebagai respon terhadap tuturan yang termasuk kedalam kategori tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengandung maksud menyuruh seseorang   melakukan  sesuatu misalnya: perintah, permintaan, instruksi, dll. Dalam khasanah perbendaharaan bahasa Indonesia terdapat bayak kata yang menyatakan tindakan direktif seperti mengajak, mengingatkan, menantang, menyarankan, memerintah, menyuruh, menuntut, memaksa, melarang, dll. Masing subkelas tindak tutur bentuk lingualnya dalam bahasa Indonesia orang Minangkabau beragam pula. Tuturan penolakan maksudnya adalah tuturan yang dihasilkan sebagai respon terhadap tuturan direktif yang isinya menyatakan ketidaksetujuan atasapa yang diperintahkan mitra tutur. Untuk bahan analisis tuturan, contoh tuturan direktif untuk masing-masing sub kelas ditampilkan satu contoh saja. Berikut ini ditampilkan berbagai macam bentuk tuturan bahasa Indonesia yang biasa dituturkan oleh orang Minangkabau sebagai respon terhadap tuturan direktif yang menyatakan penolakan.

(21) a. Nanti malam kita menonton teater di Taman Budaya yuk.


b1. Malas.


b2. Tugas Sintaksis untuk hari Senin belum selesai.

(22) a. Mari makan Pak!

        b1 . Belum lapar. 

        b2. Terima kasih.

(23) a. Anda belum bayar utang pada saya.

        b1. Utang apaan?.

        b2. Kapan saya berutang?

        b3. Saya tidak akan bayar utang pada Anda.

(24) a. Jangan lupa mengangkat jamuran nanti.

        b1. Saya juga mau keluar.

        b2. Kan ada pembantu.

(25) a. Sebaiknya Anda beri tahu dia.

        b1. Untuk apa?

        b2. Bikin repot.

        b3. Saya tidak mau/akan (mem)beri tahu dia.

(26) a. Berangkat aja sekarang!

        b1. Masih lama.

        b2. Orang juga belum datang. 

 (27) a. Pindahkan meja itu kepinggir!

         b1. Mana bisa sendiri.

         b2. Kan tidak mengganggu di sana.

         b3. Anda saja mengerjakan.

Tuturan penolakan juga bisa muncul dari tuturan seru negatif yang isinya larangan.  Berikut ini adalah contoh tuturan  penolakan yang muncul sebagai respo terhadap tuturan larangan. 
(28)  a. Jangan diambil jambu itu!' 

    b1. Kan bukan milikmu.
    b2.  Satu cuma Pak.
( 29)  a.  Jangan sendirian pergi ke Jakarta!
        b1. Tidak apa, Jakarta aman kok Pak.

        b2. Kan sudah besar Pak.

5.3.3 Kritikan
Tuturan kritikan termasuk ke dalam kelompok tuturan ekspresif. Tuturan kritikan muncul saat seseorang merasa kecewa  dengan suatu keadaan atau peristiwa. Kecewa adalah suasana hati yang berada dalam keadaan tidak senang; tidak puas karena tidak terkabul keinginannya, harapannya dsb. Ada beberapa macam bentuk tuturan bahasa Indonesia yang digunakan orang Minangkabau untuk menyaakan kritik. Dalam bentuk umum, kritikan dinyatakan dalam bentuk kalimat deklaratif, apakah dalam bentuk konstruksi positif atau negatif. 

(30) a. Asin sekali sayur ini.

        b. Lambat betul jalanmu.

        c. Kusam sekali warna bajumu.


Kalimat tanya dalam bahasa Indonesia ada yang dituturkan untuk mengekspresikan fikiran atau perasaan kecewa.  Ada beberapa bentuk kalimat tanya  yang bahasa Indonesia yang difungsikan untuk menyatakan kekecewaan dan sekaligus menyatakan kritikan. Kalimat tanya yang dituturkan untuk menyatkan kekecewaan dan kritikan itu di antaranya adalah:

(31) Tn. a. Kok begitu kamu? atau Kok Kamu begitu?

              b. Kok kalian sampai hati membiarkan dia pulang sendiri?              

Kalimat tanya yang difungsikan untuk menyatakan perasaan kecewa seperti pada contoh (31) di atas terjadi dalam komunikasi  antara  dua pihak yang sudah kenal dan hubungan keduanya akrab. Kalimat tanya seperti (31) itu dituturkan untuk menyatakan kekecewaan penutur atas tindakan atau sikap mitra tuturnya. Menurut penutur, mitra tutur tidaklah pantas melakuakan sesuatu atau bersikap seperti yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Kalimat tanya (31a) misalnya diturkan kepada mitra tutur yang memarahi saudaranya di depan orang ramai. Menurut penutur, tindakan mitra tutur yang demikian tidaklah pantas. Kalimat tanya (31b) dituturkan misalnya saat melihat atau mendengar bahwa orang ketiga mengalami kesulitan saat pulang sendirian. Hal itu terjadi karena mitra tutur tidak menemani orang ketiga itu sebagaimana biasanya. Untuk menyatakan penyesalan atas tindakan mitra tutur dapat diungkapkan dengan menuturkan kalimat tanya (31b). Kalimat tanya yang menyatakan kekecewaan seperti pada kelompok (31) di atas dituturkan kepada orang yang sebaya dengan penutur atau kepada yang lebih muda dari penutur. Kalimat tanya (32) berikut ini juga dituturkan untuk menyatakan kekecewaan dan sekaligus protes atau kritik.  

(32) Tn. a. Kenapa dia yang disuruh pergi?

              b. Buku  ini kenapa ditaruh di sini?

              c. Sayur itu kenapa dimasak sekarang?

Kalimat tanya seperti pada kelompok (32) di atas dituturkan untuk menyatakan kritikan atas apa yang dilakukan oleh mitra tutur. Menurut penutur, hal yang dilakukan mitra tutur tidak pantas atau tidak cocok. Menurut penutur, mitra tuturnya itu seharusnya melakukan hal yang lain. Berangkat dari contoh di atas, penutur menginginkan mitra tutur melakukan hal lain seperti: 

(32) a. Jangan dia yang disuruh pergi, suruh yang lain.

        b. Buku  ini jangan ditaruh di sini, taruh di rak buku.

        c. Sayur itu jangan dimasak sekarang, masak nanti saja. 

Kalimat tanya seperti (32a) biasanya dituturkan saat orang yang disuruh berangkat kesuatu tempat tidak dapat menyelesaikan tugas yang diembankan kepadanya. Untuk menyatakan kekecewaan atas tindakan mitra tutur yang menugaskan orang itu, maka seseorang mengungkapkannya dengan menuturkan kalimat tanya seperti (32a) di atas. Kalimat tanya (32b) biasanya dituturkan saat penutur menemukan buku yang terletak pada tempat yang tidak semestinya. Penutur beranggapan bahwa mitra tuturlah yang meletakkan buku itu sembarangan. Untuk menyatakan kekecewaan atas tindakan mitra tutur itu, penutur mengungkapkannya dengan menuturkan kalimat tanya (32b). Kalimat tanya seperti contoh (32c) dituturkan saat sayur masih banyak dan yang dimasak oleh mitra tutur itu seharusnya untuk waktu yang lain. Untuk menyatakan kekecewaan atas kesalahan yang dilakukan mitra tutur, penutur menuturkan kalimat tanya seperti (32c). Kalimat tanya berikut ini juga dituturkan untuk menyatakan kritik.

(33) a. Masak  Anda tidak mau menolong kami?

        b. Masak Anda tidak percaya pada kami?

        c. Masak saya yang disuruhnya mencuci piring sebanyak itu?

Dalam kalimat tanya (33) di atas, hal yang dinyatakan adalah sebagai berikut.

(33) a. Anda tidak mau menolong kami. 

  b. Anda tidak percaya pada kami.

  c. Dia menyuruh saya mencuci piring yang sangat banyak jumlahnya.

Dalam kalimat tanya (33), hal yang seharusnya terjadi menurut penutur adalah sebagai berikut.

(33) a. Anda mau menolong kami.’

        b.  Anda percaya pada kami.’

c. Dia tidak menyuruh saya mencuci piring sebanyak itu.

Kalimat tanya (33a) dituturkan dalam konteks dimana mitra tutur tidak mau menolong penutur. Menurut penutur, mitra tutur adalah orang yang seharusnya menolong penutur. Kalimat tanya (33b) dituturkan saat penutur tidak mau mempercayai penutur untuk melakukan sebuah pekerjaan. Selama ini penutur sudah memperlihatkan perilaku dan kemampuan yang pantas untuk dapat dipercaya melakukan pekerjaan tersebut. Kalimat tanya (33c) dituturkan saat penutur disuruh  mitra tutur mencuci piring yang jumlahnya sangat banyak. Hal seperti itu tidak pantas menurut penutur. Untuk menyatakan kekecewaannya itu dapat diungkapkan dengan menuturkan kalimat tanya (33c). Kalimat tanya yang menyatakan kekecewaan seperti pada contoh (33) dan (33) sesungguhnya juga berisi kritikan. Kritikan yang diungkapkan dengan kalimat tanya biasanya dituturkan kepada mitra yang lebih muda atau kepada yang sebaya. Adakalanya tuturan kritikan orang Minangkabau diawali dengan kata aduh yang merupakan bentuk terjemahan dari akat aduh dalam bahasa Indonesia. Contoh:

(34) a. Aduh, kamu buang ya faktur yang terletak di meja ini.

        b. Aduh, kalian tinggakan ya laptop saya.

Ada beberapa lagi bentuk kalimat tanya dalam bahasa Indonesia yang dituturkan untuk menyatakan protes oleh orang Minangkabau. Kalimat tanya itu di antaranya adalah:

(35) Tn. a. Kok kamu marah? atau Kenapa kamu marah?

              b. Kamu  kok malas sekali?

              c. Kamu kok nakal sekali?              

Kalimat-kalimat tanya dalam kelompok (35) di atas pada umumnya dituturkan untuk menyatakan kritik  terhadap mitra tutur. Penutur berharap mitra tutur melakukan sesuatu yang merupakan kebalikan dari apa yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Hal yang diharapkan penutur dalam kalimat tanya (35) itu sesungguhnya adalah:

(35) a. Mitra tutur tidak marah.

        b. Mitra tutur tidak malas.

        c. Mitra tutur tidak nakal.

       
Kalimat tanya kelompok (35) di atas dituturkan oleh orang yang usianya lebih  tua kepada orang yang lebih muda atau kepada yang sebaya dengan penutur. Kalimat tanya seperti itu dituturkan oleh seseorang yang merasa mitra tuturnya telah melakukan hal yang tidak sepatutnya. Penutur merasa perlu atau merasa bertanggung jawab mengingatkan mitra tuturnya untuk tidak berlaku seperti yang dinyatakan dalam  kalimat tanya.  Kalimat tanya dalam kelompok (36)  berikut ini juga biasa dituturkan untuk menyatakan protes.

(36) Tn. a. Mengapa kita yang harus menanggung resikonya?

        b. Mengapa saya yang harus membayar hutangnya?   

Kalimat tanya seperti  pada kelompok (36) di atas biasanya dituturkan untuk menyatakan perasaan marah karena dituntut bertanggung jawab atas sesuatu hal. Penutur merasa yakin hal buruk yang terjadi bukanlah merupakan tanggung jawabnya. Kalimat tanya seperti (36a) biasanya dituturkan saat penutur diminta membayar kerugian yang disebabkan oleh kelalaian orang banyak. Kalimat tanya (36b) misalnya dituturkan saat penutur diminta membayar hutang orang lain. Misalnya seorang kakak diminta oleh mitra tutur membayar hutang adiknya.   Kalimat tanya berikut ini juga diujarkan untuk menyatakan protes atau kritik. 

(37) Tn. a. Kok saya yang dituduh?

              b. Kok malah  kamu yang marah pada saya?

              Kalimat tanya (37a) dituturkan kepada  mitra tutur yang menganggap atau menuduh penutur melakukan kesalahan sehingga merugikan mitra tutur. Misalnya ada gelas yang pecah ketika penutur sedang berada di tempat itu. Mitra tutur menuduh penutur yang memecahkan. Merespon tuduhan yang demikian, protes dapat diungkapkan dengan menuturkan kalimat tanya (37a). Kalimat tanya (37b) dituturkan kepada mitra tutur yang telah melakukan kesalahan dan merugikan penutur. Misalnya mitra tutur menumpahkan kopi milik penutur yang terletak di atas meja. Karena mitra tutur tergesa-gesa mengambil sesuatu yang ada dekat meja, gelas tersenggol dan kopi tumpah. Mitra tutur mengatakan misalnya Malatakan galeh jan sambarangan ‘Menaruh gelas jangan sembarangan’. Mencela atau memprotes tindakan dan tuturan mitra tutur yang seperti itu, penutur dapat mengungkapkannya dengan menuturkan kalimat tanya seperti (37b) di atas. 

Kalimat tanya tidak hanya dituturkan untuk memprotes sesama manusia, tetapi juga dituturkan untuk menyatakan protes (keluhan) kepada Tuhan. Kalimat tanya yang biasa dituturkan untuk menyatakan protes  atau keluhan kepada Tuhan di antaranya adalah: 

(38) Tn. a. Kok nasib saya begini ya Allah?

         b. Kok saya harus mengalami hal seburuk ini?

Kalimat tanya seperti (38) itu dituturkan seseorang  terhadap dirinya sendiri di saat mengalami kesusahan yang berkepanjangan. Kalimat tanya seperti itu dituturkan setelah seseorang merenungkan nasib yang kurang beruntung yang dialaminya.  Jika perenungan atau introspeksi itu sampai pada pemahaman bahwa nasib buruk yang dialami penutur sebagai akibat dari tindakannya  yang keliru, maka akan berefek baik pada penutur  karena dia bisa sampai pada kesadaran untuk tidak berlaku seperti yang lalu. Akan tetapi, jika perenungan tidak sampai pada kesadaran bahwa keburukan yang dialami penutur sebagai akibat kesalahan sendiri, tetapi dianggap sebagai takdir dari Tuhan, adakalanya orang menyatakan keluhan kepada Tuhan dengan menuturkan kalimat tanya seperti pada contoh (38) di atas. Kalimat tanya yang menyatakan protes adakalanya sekaligus menyatakan pembelaan diri.  Berikut ini adalah contohnya. 

(39) Tn. a. Saya kurang apa (lagi) Pak?

           b. Apa lagi kurang saya Pak?

Saat seseorang ditegur karena disangka telah melakukan pembiaran yang menyebabkan orang yang berada di bawah pengawasannya (dibawah tanggung jawabnya) terlalaikan, maka untuk membela diri (menyangkal) bahwa penutur tidak melakukan pembiaran seperti yang dituduhkan kepadanya, maka dapat diungkapkan dengan menuturkan  kalimat tanya seperti pada kelompok (39). Kalimat tanya (39) ini juga dapat dimasukkan ke dalam kategori tuturan yang menyatakan rasa putus asa. Orang yang merasa telah melakukan segala upaya dengan baik, tetapi masih dianggap tidak melakukan tanggung jawabnya secara maksimal, biasanya mengungkapkan keputusasaannya dengan menuturkan kalimat tanya (39). Kalimat yang berisi pernyataan keputusasaan itu bisanya dituturkan oleh seseorang kepada mitra tutur yang status sosial atau jabatannya lebih tinggi dari penutur. Keluhan seperti itu biasanya dituturkan oleh bawahan kepada atasannya. Akan tetapi jika kalimat seperti itu dituturkan kepada orang yang lebih kecil maka kalimat tanya itu berfungsi untuk menyatakan  kesal dan marah karena disesali sebagai penyebab kerugian pada mitra tutur. Contoh:

(40) a. Saya kurang apa (lagi) bagi kamu?

     b. Apa lagi kurang saya bagimu?

   c. Saya harus bagaimana lagi menurut Anda?

Kritik atau protes juga sering dinyatakan dalam bentuk tuturan berkias. Tuturan kiasa biasa dipakai sebagai bentuk terjemahan dari bahasa Minangkabau. Contoh: duduak surang basampik-sampik, duduak basamo balapang-lapang. ‘Duduk sendiri sempit, duduk bersama lapang’. Pengertian dari mamangan ini secara keseluruhan adalah bahwa pekerjaan berat akan terasa mudah bila dilaksanakan secara bersama-sama. Amanat yang tersimpan dalam mamangan ini adalah supaya orang atau masyarakat menggalang kerjasama untuk dapat menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan besar.


Mamangan ini biasanya diujarkan oleh seorang yang arif setelah melihat keadaan atau kenyataan seseorang atau sekelompok kecil orang telah gagal menyelesaikan sebuah pekerjaan besar. Mamangan ini diujarkan untuk mengajar atau mengingatkan (kritik) agar orang yang telah gagal itu menggalang kerja sama dengan orang lain untuk dapat menyelesaikan pekerjaan besar yang direncanakan itu. Mamangan itu diujarkan tidak dengan rasa marah atau kesal tetapi lebih dalam susana membatin (prihatin) melihat keadaan sesuatu yang terbengkalai. Mamangan ditujukan pada semua orang yang hadir tanpa ada kemarahan pada orang tertentu.
Cimeeh


Cimeeh adalah istilah dalam bahasa Minangkabau yang. Ii adalah sebuah model dalam menyampaikan krituik. Tuturan cimeeh digunakan saat pihak yang lemah tidak mampu atau tidak bisa menyatakan kritik secara langsunga. Ketidakmampuan atau ketidakbisaan itu bisa disebabkan oleh beberapa hal.  

Kita juga harus berhati-hati menggunakan media sosial untuk melakukan kritik. Sering kali kritik kita kebablasan, tidak mengindahkan etika. Kita mungkin menyerang sana-sini karena merasa kesal. Media sosial bukan dihadirkan untuk mengeksplorasi rasa kesal. Penghinaan dan kritik yang tidak dalam bingkai benar, apalagi bertendesi fitnah akibatnya, dituntut pasal penghinaan atau pencemaran nama baik. Kita akan berhadapan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Pasal 27 ayat (3), yaitu setiap orang dengan sengaja atau tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan, dan/atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik, dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan penghinaan, dan/atau pencemaran nama baik. Sanksi pidana yang diberikan sesuai Pasal 45 ayat (1) adalah pidana kurungan paling lama enam (6) tahun dan/atau denda paling banyak 1 miliar rupiah. Inilah yang dinamakan budaya konteks saat ini. Masing-masing penutur bahasa harus memenuhi kaidah budaya kontekstual. Oleh karena itu, tidak salah kalau ada orang yang menyatakan sampah yang tak dapat diolah saat ini adalah informasi, terutama cuap-cuap serampangan dan tersebar ke public. Umumnya kita kurang menyadari hal tersebut karena menjadi pengguna yang buta media (Baran, 2002: 50).

Ambil data kasus yang pernah menjadi saksi ahlai

Dalam adat Minangkabau diajarkan agal dalam mengritik tidak asal mengeritik tetapi harus bisa memberikan solusi. Hal itu dinyatakan dalam peribahasa yang berbunyi mambunuah maiduiki, maampang malapehan ‘Membunuh menghidupkan, menghambat membiarkan’. Peribahasa ini pada dasarnya mengajarkan agar sesorang dalam mengeritik harus atau diharapkan dapat memberikan jalam keluar. Kemampuan itu haruslah ada pada setiap orang dan lebih utama tentunya pada diri seorang pemimpin. Dalam kelompok kecil seperti keluarga pasti ada yang dinyatakan sebagai pemimpin. Pemimpin keluarga itu adalah orang tua. Jika dia melarang anak atau orang yang dipimpinnya, di  harus bisa memberikan alasan atau penjelasan yang masuk akal kenapa dia melarang. Dalam waktu yang bersamaan pemimpin itu juga harus mampu memberikan alternatif yang lebih baik yang bisa dilakukan oleh orang yang dilarangnya itu. Pemimpin juga harus dapat menjelaskan poin-poin positif dari alternatif yang ditawarkannya. Dengan memberikan alternatif yang lebih baik, orang yang dilarang dapat menangkap bahwa pemimpin tidak asal larang dan yang dipimpin tidak merasa dikebiri kemauan dan kemampuannya.  
5.3.4 Bantahan

Tuturan bantahan termasuk kedalam kelas tuturan afirmatif. Tuturan afirmatif ini  berisi informasi tentang keadaan sesuatu. Tuturan bantahan atau sangkalan menyatakan ketidakbenaran atas pernyataan sebelumnya yang dinyatakan oleh lawan tutur. Semua jenis kalimat berita (nominal, verbal, aktif, pasif, positif  dan negatif) pada dasarnya dapat masuk sebagai kalimat pernyataan. Kalau tuturan sebelumnya (tuturan mitra tutur) berkonstruksi positif maka tuturan bantahan berkonstuksi negatif. Demikian sebaliknya, jika tuturan mitra tutur berkonstruksi negatif, maka tuturan bantahan berkonstruksi positif. Berikut adalah contoh-contoh tuturan bantahan bahasa Indonesia yang biasa dituturkan oleh orang Minangkabau.

 (41) a. Dia guru.


   b. Dia bukan guru. 

(42) a. Dia pintar.
   b. Dia tidak pintar.  

(43)  a. Pak Lurah di Jakarta.

         b. Pak Lurah tidak di Jakarta.

(44)  a. Mobil Rahman dua.

         b. Mobil Rahman tidak dua.

         b’. Mobil Rahman hanya satu.

 (45) a. Rumah itu dijual.

         b. Rumah itu tidak dijual.
   


(47) a. Dia bukan dokter.

        b. Dia dokter

(48) a. Dia tidak rajin.

        b. Dia rajin

(49) a. Istrinya tidak hanya satu.

        b. Istrinya hanya satu.

(50) a. Rahman tidak di kampus.

        b. Rahman di kampus.

(51) a. Rumah itu tidak dijual

        b. Ruamh itu dijual.

Dalam pandangan holistik, data sebagai entitas tidak hanya memiliki aspek lahiriah yang bersifat mawujud dan teramati pada korpus data, tetapi juga memiliki sifat batiniah terkait dengan  hal yang tanwujud yang disebut dengan mentes. Dalam bahasa Indonesia kenyataan itu juga dapat kita temukan dalam hal menyatakan bantahan.  Bantahan dalam bahasa Indonesia yang dituturkan orang Minangkabau tidak hanya dinyatakan oleh unsur-negator seperti yang sudah dibahahas pada bagian terdahulu.  Akan tetapi, bantahan juga terkandung dalam unsur supra segmental dan  konstruksi yang spesifik.  Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa konstruksi yang di dalamnya tidak terdapat unsur penegasi, tetapi dalam pertuturan dipahami sebagai kalimat negatif yang isinya dapat menyatakan penyangkalan.  Konstruksi unik itu di antaranya berciri diawali  oleh konstituen mana, kamu pikir, kalau, kalau…mengapa,  tanya retoris,  dsb. Contoh  pemakaiannya dapat dilihat pada bagian berikut ini: 

(52) a. Mana boleh kita masuk ruangan itu. 


           ‘Kita tidak boleh masuk ke ruangan itu.’

        b. Mana  dia mengerti  urusan itu.’


           ‘Dia tidak mengerti urusan itu.’

(53) a.  Anda pikir kita boleh masuk ruangan itu. 

            ‘Kita tidak boleh masuk ruangan itu’

        b. Anda fikir dia mau menolong kita.

            ‘Dia tidak mau menolong kita.’

(54) a. Kalau saja saya kaya, saya pergi ke Mekah.

           ‘Saya tidak kaya, saya tidak pergi ke Mekah.’

        b. Kalau saja saya tahu, saya pinjamkan dia uang.

            ‘Saya tidak tahu, saya tidak meminjamkan dia uang.’  

Konstruksi kalau…. mangapa

( 55)  Kalau dia kaya mengapa dia meminjam uang (kepada) Anda? 

          ‘Dia tidak kaya, dia meminjam uang Anda.’

Kalau kata meminjam diganti dengan kata meminta atau mencuri, maka kalimat (26a) akan menjadi seperti berikut ini.

(55’) Kalau kaya dia, mengapa dia meminta uang (kepada) Anda? 

          ‘Dia tidak kaya, dia meminta uang Anda.’

(55’’) Kalau kaya dia, mengapa dia curi uang Anda? 

            ‘Dia tidak kaya, dia mencuri uang Anda.’

Kalimat tanya retoris yang berkonstruksi positif juga biasanya bermakna negatif. Kalimat tanya retoris itu biasa dituturkan untuk menyatakan penyangkalan. Kata menyangkal dalam bahasa Indonesia berpadanan artinya dengan beberapa kata lainnya seperti mengingkari; tidak membenarkan; membantah; melawan; menentang; menyanggah. Dalam bahasa Indonesia ada beberapa bentuk kalimat tanya retoris yang difungsikan untuk menyangkal. Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat tanya yang isinya merupakan penyangkalan atas apa yang dinyatakan dalam kalimat tanya.

(56) a. Siapa bilang saya  takut padanya?

            ‘Saya tidak takut padanya.’

  b. Siapa bilang  dia pengecut ?

      ‘Dia tidak pengecut.’ 

        c. Siapa bilang kamu bodoh?

           ‘Kamu tidak bodoh.’

Kalimat tanya kelompok (56) ini menyatakan hal yang kontradiktif dengan apa yang dinyatakan dalam kalimat itu. Maksud dari masing kalimat tanya kelompok (56) itu sesungguhnya merupakan pernyataan yang isinya kontradiktif dengan apa yang dinyatakan dalam kalimat tanya. Kalimat tanya (56) itu diujarkan untuk meyakinkan mitra tutur bahwa keadaan yang sesungguhnya adalah seperti yang ada dalam bentuk negatif itu. 

Di Padang Minangkabau atau di Sumatra Barat sedang tumbuh dan berkembang satu ragam bahasa Indonesia yaitu ragam”Indomi” (Indonesia- Minangkabau). Bahasa ragam baru ini sulit dikatakan sebagai bahasa Indonesia karena disana-sini dimasuki anasir-anasir bahasa Minangkabau. Dalam ujaran-ujaran yang diyakini sebagai ujaran bahasa Indonesia sering terdapat partikel-partikel unik bahasa Minangkabau yang diterjemahkan secara paksa. Karakter   bahasa “Indomi “ yang lain, adakalanya ujaran itu berstruktur Indonesia tetapi dituturkan  dengan intonasi Minangkabau. Model bahasa Indomi ini sering ditemukan dalam bahasa Indonesia lisan orang Minangkabau. 



Adalah suatu kecerobohan kalau orang Minangkabau menganggap  bahwa bahasa Indonesia itu mudah karena dekat dengan bahasa Minangkabau  sehingga dengan analogi perpadanan  sistem pelafalan kata sudah percaya diri dapat berbahasa Indonesia. Sesungguhnya perbedaan antara bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia tidak hanya dalam hal pelafalan kata, tetapi juga ditemukan pada struktur kalimat turunan apakah itu pada struktur kalimat pasif, negatif, tanya dan sebagainya. Perbedaan kedua bahasa itu juga disebabkan oleh adanya partikel-partikel unik pada  bahasa  Minangkabau yang tidak  selalu dapat dengan mudah dicarikan padanannya dalam bahasa Indonesia. Kehadiran partikel unik itu  sangat berpengaruh terhadap intonasi ujaran dan kehadiran unsur inilah yang  membedakan bahasa Indonesia orang Minangkabau dengan bahasa Indonesia umum atau bahasa Indonesia di daerah lain. 



Dalam rangka menjaga bahasa daerah dan memajukan bahasa nasional, masyarakat yang bilingual itu seharusnya mempelajari secara sungguh-sunguh bahasa Indonesia dan tetap menggunakan bahasa Minangkabau (daerah) secara tertib pada tempat dan waktu  yang pantas. Sikap menganggap bahasa Indonesia itu mudah karena dekat dengan bahasa  Minangkabau haruslah dibuang jauh. 



Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia menduduki fungsi yang penting dalam  mengembangkan kepribadian anak bangsa. Setiap warga negara diharapkan dapat senantiasa berkepribadian, berperilaku, dan berbudi bahasa khas  Indonesia. Dikaitkan dengan slogan bahasa menunjukkan bangsa, bersikap positif  terhadap bahasa Indonesia dan  menggunakanya secara baik  tentulah  menjadi tanggung jawab kita bersama dalam rangka membangun dan mengambangkan citra bangsa ke arah yang lebih positif. 

5.4 KESANTUNAN BERBAHASA
Perkembangan kajian bahasa ditemukan tahapan-tahapan. Awalnya orang hanya mengkaji persoalam bentuk dan makna. Kajian bentuk dan makna bersifat diadic. Selanjutnya orang mengkaji persoalan bentuk, makna dan fungsi. Kajian bentuk, makna, dan fungsi bersifat triadic. Tarakhir orang dalam kajiannya tentang bahasa juga mengkaitkan dengan masalah nilai. Saat itu kajian dapat pula dikatakan bersifat kuadric. 

Sebagai sistem tanda, bagi para filosof di bidang semiotik, seperti Charles Morris, bahasa dapat dikaji dalam tiga tataran, yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Sintaksis membahas tentang cara pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata atau dengan satuan yang lebih besar (Kridalaksana, 2008:223). Semantik membahas tentang makna yang terkandung dalam kata dan makna hubungan antar kata (Kridalaksana, 2008:216). Pragmatik membahas pertuturan, konteksnya dan maknanya. Kajian tentang bahasa Minangkabau dapat bergerak pada ketiga bidang ini.

Sintaksis merupakan bidang linguistik yang membahas tentang seluk beluk satuan gramatikal yang berbentuk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Satuan gramatikal tidak pernah berdiri sendiri, melainkan selalu hadir bersama dengan unsur yang lain atau sekurang-kurangnya dengan unsur suprasegmental seperti intonasi dan tekanan (Kridalaksana 2002:48). Fungsi gramatikal akan tampak apabila satuan itu muncul dalam satu konstruksi, misalnya kata dalam frasa atau kata dalam klausa. Fungsi gramatikal ini adalah konsep relasional. Batasan fungsi kalimat, seperti subjek, predikat, objek dan keterangan yang digunakan sebagai pedoman pembahasan bahasa Minangkabau (kalimat)  dapat berpedoman kepada apa yang dikemukakan oleh Harimurti Kridalaksana (2002:50-59). Dalam teorinya itu, Kridalaksana membatasi pengertian fungsi sebagai hubungan saling ketergantungan antara unsur-unsur dari satu perangkat sedemikian rupa sehingga perangkat itu  merupakan keutuhan dan membentuk sebuah struktur ( Kridalaksana 2002:49).

1 Fungsi Sintaksis


Satuan sintaksis yang besar terbentuk dari satuan-satuan yang lebih kecil yang berhubungan satu sama lain secara fungsional. Misalnya klausa terjadi dari gabungan kata dengan kata atau frase dengan frase. Dalam klausa  terdapat komponen-komponen yang karena hubungan fungsional mempunyai status yang khas. Komponen-komponen dengan status yang khas itu disebut subjek, predikat, objek, pelengkap,  dan keterangan. Kridalaksana (2002: 50-59) menjelaskan masing-masing fungsi itu sebagai berikut.


Yang dimaksud dengan subjek adalah bagian klausa atau gatra yang menandai apa yang dinyatakan oleh pembicara. Predikat adalah bagian klausa atau gatra yang menandai apa yang dinyatakan pembicara tentang subjek. Predikat dapat berwujud nomina, verba, adjektiva, pronomina, atau frasa preposisional. Objek, yakni nomina atau frase nomina yang melengkapi verba. Objek ini dibagi dua yaitu objek afektif dan objek efektif. Pelengkap adalah nomina, frasa nomina, adjektiva atau frasa adjektiva yang merupakan bagian dari verba yang menjadikannya predikat lengkap Kridalaksana (2002: 50-59). 

Dalam analisis fungsional, klausa dianalisis berdasarkan fungsi unsur-unsurnya menjadi S, P, O, PEL, dan KET, dan dalam analisis kategorional telah dijelaskan bahwa fungsi S terdiri dari N, fungsi P terdiri dari N, V, Bil, FD, fungsi O terdiri dari N, fungsi Pel terdiri dari N, V, Bil, dan Fungsi Ket terdiri dari Ket, FD, N, V (Kridalaksana, 2002: 50-59).
2. Fungsi Semantik
 

Semantik adalah kajian  yang membahas tentang makna yang terkandung dalam kata dan makna hubungan antar kata. Kata tanya seperti tadi, cako, sabanta ko, deksari atau salendang, tingkuluak, jilbab, drehuk mengandung makna yang berbeda dan pastilah digunakan untuk menunjukkan waktu atau jenis penutup kepala yang berbeda pula.  Perbedaan kata kata penunjuk waktu dan benda penutup kepala. Demikian juga halnya  dengan kata tadi pagi, tadi malam dan tadi subuah atau subuah tadi mengandung makna  yang berbeda-beda. Hal-hal seperti itu dapat dijelaskan dengan menggunakan penjelasan semantik.  (teorinya teori medan makna  dengan cara kerja analisis komponensial.


Seperti halnya konsep fungsi sintaksis, konsep fungsi semantis menyangkut pula interaksi di antara satu unsur dengan unsur lain. Artinya, suatu satuan gramatikal dikatakan berfungsi tertentu hanya  bila ada fungsi lain. Jadi secara lahiriah fungsi gramatikal ini diujudkan dalam konstruksi. Interaksi semantik di antara satuan-satuan gramatikal dapat dirumuskan sebagai hubungan di antara predikator dengan argument dalam suatu proposisi ( Kridalaksana, 2002: 60-69) . 

Predikator mencakup makna seperti perbuatan, cara, proses, posisi, relasi, lokasi, arah, keadaan, kuantitas, kualitas, atau identitas dan secara lebih kongkrit berupa verba, adjektifa, adverbial, preposisi, numeralia, atau zero. Argumen merupakan benda atau yang dibendakan, dan secara kongkret berkategori nomina atau pronomina Kridalaksana (2002: 60-69). Masalah yang harus dihadapi peneliti dalam menguraikan fungsi semantis ialah mencari atau menetapkan jumlah peran secara universal pada semua bahasa atau secara spesifik dalam satu bahasa tertentu. Hal ini dapat dirumuskan dengan merenungkan karakteristik kata kerja dan nomina yang muncul dalam sebuah kalimat atau ujaran ( Ayo teliti). Sudah banyak teori yang dikemukakan orang tentang hal ini tentunya diluar bahasa Minang. Dalam bahasa Indonesia, Kridalaksana (2002:75) mendaftarkan 16 peran yang sampai kini dapat ditandai. Dalam bahasa inggris Cheff sudah mendaftarkan  coba cari bukunya.
3 Pragmatik
Kalimat yang ada di dalam konteks disebut dengan tuturan atau ujaran dan tuturan inilah nantinya yang menjadi objek kajian pragmatik. Pragmatik merupakan bidang linguistik yang membahas tentang seluk beluk makna dan penggunaan tuturan dalam konteks (Wijana:1996:2). Hal itu perlu dikaji karena dalam sebuah dialog yang panjang, sebuah tuturan yang memperlihatkan ciri-ciri sebagai tuturan tanya adakalanya digunakan dan dipahami sebagai tuturan perintah, ajakan dan sebagainya. Untuk dapat memahami fungsi tuturan tanya dalam dialog, kalimat tanya perlu dibahas secara pragmatik. Untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap pertuturan perlu dibahas terlebih dahulu beberapa konsep lain yang gayut dengan kajian pragmatik. Konsep itu di antaranya adalah konsep struktur percakapan, komponen tutur, tindak tutur, prinsip kerja sama, prinsip kesantunan, deiksis, implikatur, dan praanggapan. 

(57) Tn. Bara urang anak Pak? Berapa orang anaknya Pak?

  Jw. Ambo alun baurang rumah lai. Saya belum menikah.    

Pertanyaan dengan kata tanya bara ‘berapa’ biasanya dimasukkan ke dalam kategori kalimat tanya informasi. Akan tetapi, dalam percakapan, kalimat tanya informasi ini dapat dijawab dengan tuturan yang biasanya dituturkan untuk merespon kalimat tanya  ya-tidak. Pertanyaan (57) ini mengasumsikan bahwa orang yang ditanyai sudah menikah dan sudah punya anak. Bagi penanya, pertanyaan seperti ini bisa saja digunakan untuk memancing atau untuk mencari tahu status perkawinan orang yang ditanyai secara tidak langsung. 

Dalam pandangan pragmatik, kajian bahasa perlu membahas tentang bagaimana kalimat digunakan. Kajian  bahasa ke depan perlu membahas bagaimana kalimat dibentuk dan digunakan oleh penuturnya dalam komunikasi yang sesungguhnya. 

Kajian tentang nilai yang terkait dengan bahasa  berkenaan dengan apakah tuturan itu indah atau tidak indah, sopan atau tidak sopan. Kajian tentang indah atau tidak indah, dan menarik atau tidak menarik biasa masuk dalam topik retorika. Sopan atau tidak sopan berkaitan dengan kajian sosial budaya. Dalam hal kebahasaan sudah banyak teori tentang kesantunan,  Yang biasa menggunakan pendekatan pragmatik . Teori-teori itu di antaranya dikemukakan oleh 

1. Lakoff ancangan teori yang berdasarkan kaidah sosial (1973, 1975)

2. Leech ancangan maksim percakapan

3. Brown & Levinson ancangan mengancam muka

Ketiga ancangan itu  bertolak dari filosofi rasionalistik, Grice, Austin melihat bahwa ketidaklangsungan tuturan merupakan indikasi kesantunan. Gunarwan  (1999) menyatakan bahwa orang dalam berkomunikasi tidak selamanya mematuhi Prinsip Kerja sama Grice. Dari adanya pertentangan (pertelingkuhan) dalam teori itu memperlihatkan bahwa persolalan kesantunan dapat  dipandang dari berbagai sisi.

Berdasarkan teori kesantunan yang dikemukakan oleh para ahli dari berbagai budaya terdahulu (terutama ahli luar Minang), bagi mereka  fenomena kasantunan sebagai fenomena /mekanisme pragmatik yang melibatkan aspek verbal, non verbal (mimik, gerak gerik dan ciri prosadik. Akan tetapi dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau, persoalan kesantunan  tidak hanya dipandang sebagai  persoalan mekanis yang dapat dilihat dari bentuk bahasa, tetapi jauh melebar kepada persoalan nilai. Kesantunan sebuah tuturan ditentukan oleh faktor yang ada diluar bahasa  yang dapat disebut dengan konteks. 

Kesantunan merupakan konsep bahasa yang dibutuhkan pada saat ini. Menurut Brown dan Levinson (dalam Cutting, 201:45) menyebutkan bahwa penting bagi seseorang yang hendak membangun relasi sosial mengetahui dan memiliki atas “muka”, imej diri, rasa diri orang yang diajak berkomunikasi. Konsep “muka” adalah harga diri yang dimiliki seseorang dan harus ditempatkan secara proporsional dalam berkomunikasi. Apabila hal-hal tersebut diabaikan dalam berkomunikasi maka yang akan tercipta adalah kesantunan negative (negative politeness), sebaliknya apabila hal-hal di atas diindahkan akan terbentuk kesantunan positif (positive politeness) yang akan berdampak pada “muka positif”. Dalam ajaran adat Minangkabau dinyatakan pantang…. (tidak ada orang yang mau diperrmalukan dihadapan orang lain). 

Maksim kesantunan dibagi menjadi tiga, yakni persetujuan (agreement), kerendahan hati (modesty), dan kedermewanan (genorisity) (Cutting, 2012: 75). Maksim persetujuan (agreement) terjadi pada saat Anda meminta persetujuan dari pihak lain, misalnya: “… saya pikir Anda akan setuju dengan pendapat tadi ?” atau “ sebagaimana Anda ketahui….” . Maksim kerendahan hati (modesty) tertuang pada kalimat : “Saya pikir yang dapat saya sampaikan kepada Anda adalah..” Sementara itu, kedermewanan (generosity) dapat Anda temukan pada kalimat: “Saya akan lakukan.. sekalipun resikonya besar buat saya”. Dalam maksim-maksim ini tergambar bagaimana penutur memperlakukan petutur atau sebaliknya. Dalam praktik komunikasi, apabila orang memerhatikan maksim kesantunan di atas, dapat dipastikan pesan yang dikehendaki akan sampai dengan baik. Demikian pula, muka (wajah) orang lain akan terjaga sehingga lawan bicara akan mudah menerima pendapat kita. 
Dalam kajian etnografi komunikasi, pola komunikasi yang didasarkan pada kesantunan ini tercermin pada struktur sosial sebuah komunitas. Dalam masyarakat etnis Minangkabau misalnya akan ditemukan ragam yang disebut dengan langgam (langgam mandaki, malereng, mandata, manurun). Pihak lain pun memiliki berbagai tingkatan, berdasarkan usia atau struktur sosial orang itu di masyarakat. Betapa pun struktur itu ada, kesantunanlah yang akan menjadi perekat antarpihak dalam berkomunikasi. Dengan kata lain, kesantunan menjadi penentu keberhasilan (keefektifan) komunikasi. 

KESANTUNAN MENURUT BUDAYA MINANGKABAU

Masyarakat apapun dimanapun mungkin sepakat bahwa persoalan kesantunan merupakan hal yang penting. Kesantunan dapat dilihatkan dalam berbagai cara. Salah satu cara mewujudkan kesantunan itu adalah bahasa. Strategi mewujudkan kesantunan dalam bentuk bahasa  itu berbeda pada satu bahasa dengan bahasa lain. Penelitian tentang wujud bahasa yang menyatakan kesantunan itu mungkin sudah banyak. Dalam khasanah bahasa Minangkabau sudah ada beberapa orang peneliti yang merumuskan strategi bersopan santun dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau. Peneliti itu diantaranya adalah: Aslinda, Ike Revita, Oktavianus, Jufrizal. 

Aslinda  dalam kajiannya melihat masalah kesantunan berkaitanya dengan langgam atau variasi tutur. Variasi ttur itu disebut dengan kato nan ampek. Kato nan ampek merupakan tata karma berbicara yang berlaku dalam masyarakat Minangkabau. Keempat macam langgam dalam bahasa Minangkabau itu adalah langgam mandata, mandaki, manurun, malereng ‘mendatar, mendaki, menurun, melereng’. Langgam mandata adalah langgam yang dipakai saat bertutur dengan teman sebaya, mandaki saat bertutur dengan orang yang lebih besar, manurun saat bertutur dengan orang yang lebih kecil, dan malereng saat  bertutur dengan orang yang dihargai (dalam hubungan bakasaganan) seperti dengan ipar atau menantu. Orang dianggap sopan jika dalam bertutur dapat memilih ragam tutur sesuai dengan kriteria lawan tutur yang dituju. Hal itu salah satunya terlihat dari kata sapaan yang digunakan.  

Dalam kaitan dengan kato nan ampek ini, Revita (2006) mengungkapkan bahwa kato nan ampek  merupakan landasan kesantunan berbahasa masyarakat Minangkabau. Kato nan ampek dijadikan pijakan awal dalam menentukan variasi tutur yang dipilih dalam komunikasi. Peneliti yang serring menggunakan pendekatan pragmatik ini menyatakan bahwa yang menjadi dasar bagi seseorang dalam menetapkan tingkat kesopanan suatu ujaran sangat ditentukan oleh aspek sosial,  psikologis dan budaya penutur. Ketiga aspek inilah  yang akan mengontrol pemilihan bentuk yang akan digunakan oleh seseorang dalam berkomunikasi. Konsep Dasar penentuan kesopanan adalah Tindak Tutur Mengancam Muka. Jika seseorang menjaga muka lawan tutur itu berarti dia sopan. Sebaliknya, jika seseorang tidak menjaga muka lawan tuturnya maka itu dinyatakan tidak sopan. Kesimpulan ini didasarkan pada kajiannya tentang turturan permintaan.  
Oktavianus, peneliti yang banyak membahas peribahasa Minangkabau menyatakan bahwa menggunakan peribahasa dalam bertutur merupakan salah satu cara dalam bersopan santun. Sesungguhnya peribahasa juga dapat digunakan untuk mengasari lawan tutur. Ada orang yang merasa lebih tersinggung jika dikritik dengan peribahasa. Hal itu berarti, jenis peribahas dan situasi penuturannya juga menjadi indikator apakah peribahasa berkesan sopan atau tidak sopan jika dituturkan untuk mengeritik. 

Jufrizal dalam bukunya Relasi Gramatikal menyatakan bahwa penggunaan konstruksi pasif dianggap lebih sopan dari konstruksi aktif. Menurut Jufrianto, penuturan dengan konstruksi aktif menonjolkan Subjek gramatikal sebagai pelaku, seperti adanya kesan manden. Sementara dalam konstruksi pasif  pelaku disamarkan (Jufrizal, 2015: 273-275). Hal itu tentu juga tidak bisa diberlakukan untuk semua hal. Bagaiman kalau menyangkut kemampuan orang lain? Kalau dipasifkan tentu bisa diartikan tidak mengakui orang lain. Apakah ini tidak masuk pelecehan dan berarti tidak sopan. Bagaimana kalau saya menulis atau menyatakan secara lisan ‘Buku Tipologi Linguisti: Konsep Dasar dan Aplikasinya ditulis tahun thun 2018. tanpa menyebutkan penulisnya.

Pembicaraan tentang kesopansantunan tidak memadai hanya dilihat dari struktur gramatikal tuturan/kalimat. Kesantunan harus dilihat dalam komunikasi yang sesungguhnya. Kalau itu kalimat berisi laporan tentang kegiatan yang dilakukan O1 (aden, ambo) maka memang berkesan sombong dan berimplikasi melecehkan orang lain atau lawan tutur. Akan tetapi kalau kalimat itu berisi laporan tentang kegiatan orang ketiga/orang kedua yang sifatnya positif (kegiatan baik) tentulah bermakna memuliakan atau mengakui kehebatan lawan tutur atau orang ketiga. Perhatikan kalimat-kalima (58) berikut ini

(58)  a. Saya membeli mobil itu.


b. Saya membiayai hidupnya.


c. Rahman  memberi saya uang.


d. Rahman memperbaiki lampu itu. 


Keempat kalimat pada kelompok (58) di atas dari segi bentuk termasuk kedalam kategori kalimat aktif. Pada (58a dan 58b) dapat dinyatakan  terkesan tidak sopan karena menyombongkan diri sekagus melecehkan orang lain dalam hal ini orang kedua (58a) atau orang ke ketiga (58b). Akan tetapi pada kalimat aktif (58c) dan (58d) malah terkesan sopan karena menghargai orang kedua atau orang ketiga. Itulah persoalan keilmuan yang selalu bersifat relatif. Kita dapat saja berbeda pendapat karena berbeda sudut pandang.


Terakhir yang saya ketahui,  peneliti yang membahas masalah kesantuna  orang Minangkabau adalah Wahyudi dari Balaibahasa Padang. Beliau membicarakan masalah kesantunan anak-anak TK di Padang. Dia meneliti tentang bahasa anak-anak TK di Padang. Bahasa anak yang ditelitinta itu bahasa Minang. Dari penelitian itu beliau menyatakan bahwa anak-anak TK belum bersopan santun dalam berbahasa karena belum bisa menuturkan terima kasih, permisi, dan maaf. Sarannya, guru perlu mengajarkan dari sekarang.

Tanggapan

Kata terima kasih, permisi, tolong dan maaf itu ada dalam sistem bahasa Indonesia, meskipun sudah dibiasakan dalam rangkaian bahasa Minangkabau. Apakah anak-anak ini memang belum sopan karena tidak menuturkan terima kasih, permisi, dan maaf  dalam komunikasi sehari-hari terutama di sekolah. Jawabnya, orang Minangkabau menyatakan terima kasih, permisi, dan maaf dengan cara yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Kata maaf, diekspresikan dengan kata mooh atau maaf yang diadopsi dari bahasa Indonesia.Contoh: 

(59) a. Moohan ambo dih, ambo ndak bisa manolong bisuak doh.


b. Maaf, ambo ndak bisa manolong bisuak doh.


c. Bori/bari maaf kami, kok ado kato kami nan manyingguang.

Pernyataan minta maaf dalam kebudayaan Minangkabau juga dapat dinyatakan dengan tindakan. Ketika sesorang telah menyebabkan orang lain terganggu, misalnya ketika lewat menyentuh kaki orang lain atau menyebabkan kaki orang lain cidera seperti tergores misalnya, maka permohonan maaf bisa dinyatakan dengan mengusap, mengurus bahagian yang sakit itu yang kadang kala pelaku hanya  diam dan ada yang diikuti dengan tuturan nde baa tu ndak singajo do ‘adu bagaiman ini, tidak sengaja. 

Kata permisi. Pernyataan permisi dalam bahasa Indonesia ini dinyatakan dengan cara yang berbeda dalam bahasa Minangkabau. Bentuknya sesuai dengan keadaan. Kalau untuk melewati rumah orang atau tanah orang, dalam bahasa Minang dinyatakan dengan kalimat tanya. Kalimat tanya seperti Manga tu?, Manyapu mak?, Duduak mak? berfungsi ganda untuk menyapa dan sekaligus menyatakan permisi dalam bahasa Minangkabau. Kalau yang dilewati itu tanah orang, misalnya jalan menuju tapian, kalimat tanya itu diikuti dengan tuturan seperti Nompang lalu mak. Kalau seseorang ingin menuju suatu empat untuk mengambil sesuatu sementara tempat yang dilewatinya itu sempit dan dikhawatirkan akan mengganggu kenyamanan orang lain maka dia menyatakan permisi dengan menuturkan Nompang stek yo. Nompang stek ah, Nompang ciek yo. Nde ambo ka manggaduah ah . Semua itu maksudnya numpang lewat yang dalam bahasa Indonesia dinyatakan dengan kata permisi. 

Tolong. Kata tolong dalam bahasa Indonesia muncul dalam tuturan yang menyatakan perintah (direktif). Jika sebuah perintah diawali dengan kata tolong dianggap lebih halus dan lebih sopan. Dalam bahasa dan kebudayaang Minangkabau, penghalus perintah dinyatakan dengan menuturkan kalimat perintah yang diakhiri dengna partikel tertentu seperti partikel yo, dih, muah dan ciek. Derajat kehalusan (kesopanan) juga ditentukan oleh unsur suprasegmerntal ketika sebuah kalimat perintah dituturkan. Kehadiran partikel itu dalam bahasa Minangkabau akan menyebabkan perubahan intonasi penuturan. Perhatikan contoh pemakaiannya dalam kalimat-kalimat berikut ini. 

(60) a. Baokan buku ambo!

b. Baokan buku amboko yo? (sebaya)

       c. Baokan buku ambo muah! (anak kecil)

       d. Baokan buku ambo dih! 

       e. Baokan buku ambo ciek!

        f. Baokan buku ambo ciek dih!

(61) a. Saok pintu!

        b. Saok pintu tu!

        c. Saok pintu tu lah!

        d. Saok pintu tu yo!

        e. Saok pintu tu muah!

        f. Saok pintu tu dih!

        g. Tolong soak pintu tu ciek!

Perintah yang dianggap halus dalam bahasa Indonesia dengan adanya kata tolong dalam bahasa Minangkabau juga ada yang dinyatakan dengan kalimat tanya, utamanya kalimat tanya ya-tidak. Berikut ini adalah petintah dalam bahasa Minangkabau yang dinyatakan dengan tuturan tanya.

(62) a. Lai bisa (Rini, Apak, Ibuk, Ang) manolong mambaokan buku ambo?

        b. Lai buliah ambo mintak tolong malaluan kiriman untuak anak ambo di 

            Jakarta?

        c. Lai amuah (Rini apak, ibuk, ang) maantaan undangan ko ka rumah pak lurah?

Perintah yang dituturkan dengan kalimat tanya terasa lebih lunak, tidak memaksa karena tuturan ini bersifat negosiable. Dengan kalimat tanya ini, orang yang disuruh masih punya peluang untuk menolak perintah dengan memm beri respon dengan jawaban tidak yang isinya menolah perintah. Sebaliknya, perintah yang dinyatakan dengan kalimat tanya ya-tida yang diakhiri dengan taq question terasa kasar. Berikut ini contohnya.

(63) a. Lai bisa ang manolong den ndak?

        b. Lai amua ang manolong den ndak?

Pertanyaan yang telihat pada contoh (63) di atas isinya juga perintak, tetapi dianggap kasar oleh orang Minangkabau karena bernuansa memaksa. Tuturan ini menyebabkan  lawan tutur sakit hati dan marah. Tuturan inilah yang dianggap tidak sopan dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau karena tuturan ini termasuk kategori tuturan mencari lawan, bukan mencari kawan. Menurut Revita tuturan perintah yang berisi permintaan menjadi sopan jika dinyatakan dalam bentuk yang panjang. Contoh: 

(64) Tek! si Runi ka pai ka Padang, padi di sawah alun kuniang lai, nyo harus

        mambayie uang kos, lai bisa etek malapangan ambo, salangan ambo pitih

        gak duo juta, beko kalau masak padi ambo ambo bayie utang ambo ka

        etek.

Terima kasih

Dari kecil seorang anak Minangkabau  telah diajarkan oleh orang tuannya berterima kasih saat menerima suatu kebaikan dari orang lain. Cara menyatakannya dalam bahasa Minangkabau dengan menuturkan mo kasi. Bentuk ini ada variasinya. Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut ini.

(65) a.  Mokasi.
        b. Tarimo kasi

        c. Tarimo kasi Pak

        d. Tarimo kasi yo Pak

Bagi orang dewasa, ungkapan terima kasih itu adakalanya dibarengi dengan ungkapan memuji. Misalnya ditawari makanan atau diberi suatu benda. Setelah dicicip dia akan berterima kasin dengan  menuturkan mokasi yo, lamaknya lai   atau mokasi yo rancak lo ah.

Ketika berbahasa Indonesi, orang Minangkabau biasanya menerjemahkan saja tuturan bahasa Minangkabau itu dengan berpegang pada prinsip-perpadanan bunyi. Diantara tuturan bahasa Minangkabau itu ada yang mudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia karena bersesuaian denga pola-pola perpadanan bunyi akhir (Lindawati, 2019, dalam buku Fenomena bahasa Minangkabau dalam Masyarakat Terkini). Akan tertapi, tidak sedikit yang tidak bisa diterjemahkan secara langsung (kata perkata) karen tidak ditemukan padanan artikel unik yang terdapat dalam tuturan bahasa Minangkabau dalam bahasa Indonesia. Kehadiran partikel unik dalam bahasa Minangkabau sanga bersar pengaruhnya terhadap makna pragmatik sebuah tuturan. Hal itu dapat dilihat pada contoh-contoh berikut ini.  

Masalah kesopanan dan kesantunan dalam budaya Indonesia bukan hanya persoalan tuturan. Seseorang bisa saja tuturannya sopan tapi tidak santun. Orang bisa saja bertutur dengan sopan tetapi menekan dan memaksa. Contoh:

(66) Buk bisa ambo basuo jo ibuk ari ko di kampus? Buk ambo nio mintak tando

        tangan ibuk. Ammbo harus ujian bulan ko, Kalau, ndak ambo harus mambayie

        uang kuliah lo baliak buk. Bisa kan buk. Skripsi alah ambo perbaiki. Bisa kan

        buk, buliah kan Buk?

Tuturan itu dimulai dengan permohonan, dan dituturkan dengan intonasi yang rendah dan sepertinya sangat berhati-hati. Tetapi kalimat itu kalimat itu diikuti dengan permohonan yang berulang. Tururan yang seperti itu dapat menimbulkan perasan kesal pada lawan tutur karena didesak dan sepertinya memaksa. Jadi, persoalan santun tidak hanya persoalan tuturan, tetapi terkait dengan konteks tuturnya. Secara umum, dalam kebudayaan Minangkabau, tuturan dianggap tidak melanggar kesopanan bila perasaan orang tidak terlukai dan hubungan persahabatan masih terpelihara. Dalam kebudayaan Minangkabau bahasa/tuturan dinyatakan santun ketika menjaga persahabatan (bahaso mancari kawan) dan yang tidak santun bahasa mencari lawan. Berikut ini adalah contoh kalimat tanya yang diturkan untuk mencari kawan.

(67) a. Manga tu?

        b. Duduak Mak?

        c. Manyapu mak?

        d. Sakik?

        e. Baru yo sipatunyo?

Tuturan (67) dituturkan untuk menyapa, memulai kontak, dan memperlihatkan kepedulian. Tuturan (67) termasuk ke dalam kategori tuturan mencari kawan. Sebaliknya kalimat tanya juga bisa digunakan untuk mencari lawan. Berikut ini adalah contoh-contohnyanya.

(68) a. Aa dek Ang?

        b. Aa nan ang caliakan ka den?

        c. Lai bagak ang?


Sesungguhnya masih banyak tuturan dalam bahasa Minangkabau yang dapat merusak perasaan orang lain yang ujungnya merusak persahabatan. Masalah kesantunan  perlu dilihat dari efek sebuah tuturan diujarkan. Berikut ini adalah contoh tuturan yang dapat menyinggung perasaan orang. Pertama tuturan yang isinya menyatakan kelebihan diri yang berlebihan sehingga orang yang mendengar merasa direndahkan. Contoh: 

(69) a. Ambo sabanta salasai dek ambo tu mah.

        b. Anak ambo ndak ada nan payah mancari karajo doh. Urang nan mamintak

            inyo bakarajo di perusahaan nyo.

        c. Ambo kalau pai ka lua nagari lalok ndak bisa di hotel nan murah-murah do.


Sebaliknya, tuturan larangan menjadi tidak kasar/santun bila orang yang dilarang tidak merasa tertekan. Cara melarang atau memprotes yang demikian alam kebudayaan Minangkabau dinyatakan dalam ungkapan yang berbunyi “Mambunuah maiduiki, maampang malapehan”. ‘Membunuh menghidupi menghambat melepaskan’ Peribahasa ini berarti memberi kritik bersamaan dengan solusinya. Contoh:

(70) a. Kalau jo itu Ang angkek, rusak kue tu, cubo angkek jo centong tu.

        b. Kalau ka Medan ang pai kito indak ado dunsanak, baa kalau ka Jakarta, cari

            uda ang di Jakarta.

Itulah persoalan keilmuan yang selalu bersifat relatif. Kita dapat saja berbeda pendapat karena berbeda sudut pandang. Ini ilmu sakuler. Hakekatnya debatable. Nabi melarang kita  berdebat berkepanjangan. Bicara kesantunan tidak hanya dari struktur, tetapi dalam komunikasi.

Dalam kebudayaan Minangkabau juga diyakini bahwa dalam diri manusia ada kesadaran untuk berlaku sopan. Keinginan untuk berperilaku sopan itu juga dapat diwujudkan dalam berbahasa. Untuk menyatakan kesopanan berbahasa yang diwujudkan dalam tuturan itu terdapat cara-cara (langgam). Hakekat bersopan santun adalah menjaga pertemanan. Orang yang sopan, tuturan yang dituturkanya berefek pada terjalin dan terpeliharanya hubungan (pertemanan, persahabatan, persaudaraan). Bahasanya bahasa mencari dan memelihara kawan. Teori kesopanan Minangkabau ini mendasarkan diri pada konsep raso pareso. Konsep  raso pareso ini juga dipandang penting dalam kajian penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. 
Sesungguhnya konsep santun berbahasa dalam kebudayaan Minangkabau yang dinyatakan dengan rumusan “bahsao Mancari kawan” mirip dengan konsep kesantunan yang dikemukakan oleh Teori kesantunan dikembangkan oleh Brown dan Levinson (1987). Dalam teori ini diyakini bahwa dalam diri manusia ada kesadaran untuk berlaku sopan. Keinginan untuk berperilaku sopan itu juga dapat diwujudkan dalam berbahasa. Untuk menyatakan kesopanan yang diwujudkan dalam tuturan itu terdapat cara-cara yang disebut Brown dan Lervinson dengan “strategi”. Strategi kesopanan ini mendasarkan diri pada konsep face ‘muka’. Konsep face ‘muka’ ini juga dipandang penting dalam kajian penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Brown dan Levinson (1987: 61) mendefinisikan face ‘muka’ sebagai berikut:

Face, the public self image that every member want to claim for himself, consisting in two related aspect: (a) negative face: the basic claim territories, personal preserves, rights to non distraction-ie. to freedom of action ang freedom from imposition, (b) positive face: the positive consistent self-image or personality (crucially including the disire that this self image be appriciated and approved  of) claimed by interactants.


Dari  batasan di atas dapat dilihat bahwa ada dua muka yaitu muka negatif dan muka positif. Muka negatif adalah keinginan individu agar keinginanya tidak dihalangi (keinginan untuk bebas) dan muka positif adalah keinginan penutur agar dia disenangi (keinginan untuk diterima). Bila seseorang (penutur) tidak memenuhi keinginan individu yang menjadi lawan tuturnya maka penutur dianggap melakukan tindakan mengancam muka.

Ketika seorang ingin menjaga dan membina pertemanan atau persahabatan dengan orang lain pastilah ia menjaga muka orang yang diajaknya berkomunikasi. Ketika mau mengeritik dengan menyebutkan kekurangan dan kelemahan seseorang pastilah itu dihindari di depan orang lain yang tidak berkepentingan. Kalaupun harus di depan orang lain, seperti dalam rapat, dipilihkan tuturan yang langgam malereng tidak tembak batang. Kalau harus merlarang seseorang pasti akan menyebutkan dulu keburukan-keburukan yang merugikan lawan tutur jika melakukan sesuatu yang dimaui lawan tutur. Saat melarang pastilan memberikan alternatif yaitu hal yang lebih baik dilakukan lawan tutur demi kebaikan dan keselamatan lawan tutur. Hal itu dalam bahasa dan kebudayaan Minangkabau dinyatakan dengan ungkapan”Maampang malapehan, mambunuah maiduiki” ‘Menghambat melepaskan, membunuh menghidupi. Artinya adalah mengeritik dengan memberi solusi. Tindakan itu bisa dilakukan kepada orang yang lebih besar, sebaya atau kepada yang lebih muda. Tuturan yang isinya kritik bersama solusi itu pasti tidak dianggap tidak sopan oleh siapapun jika dituturkan dengan cara (bentuk tuturan yang pasa) dan pada waktu dan tempat yang pas pula. Dalam pertemanan yang sesungguhnya itulah yang diharapkan oleh seseorang. 

Selaras dengan pandangan   Brown dan Levinson (1987) yang menyatakan bahwa sejumlah tindakan dapat sekaligus melanggar muka negatif  maupun muka positif  lawan tutur, Hayashi (1996:230-231) mengklasifikasikan penolakan sebagai suatu tindakan yang dapat mengancam baik muka negatif  maupun muka positif  lawan tutur. Dari sudut pandang teori tindak tutur, penolakan dapat diklasifikasikan sebagai kelompok direktif yang mengancam muka negatif lawan tutur dan dapat juga dimasukkan dalam kelompok ekspresif yang mengancam wajah positif lawan tutur. Dengan demikian strategi yang digunakan untuk membuat penolakan lebih sopan menyangkut strategi kesopanan positif, yaitu upaya meminimalkan ancaman terhadap muka positif lawan tutur dan strategi kesopanan negatif yaitu upaya untuk mengurangi tingkat pelanggaran terhadap muka negatif lawan tutur. 

Pragmatik sebagai kajian bahasa dalam penggunaan, menyatakan bahwa yang menjadi dasar bagi seseorang dalam menetapkan tingkat kesopanan suatu ujaran sangat ditentukan oleh aspek sosial,  psikologis dan budaya penutur. Ketiga aspek inilah  yang akan mengontrol pemilihan bentuk yang akan digunakan oleh seseorang dalam berkomunikasi. 

Nadar dalam bukunya Pragmatik dan Penelitian Pragmatik (2009:35) telah menerjemahkan dan meringkaskan buku Brown dan Levinson (1987) yang berkaitan dengan Konsep Dasar Tindak Tutur Mengancam Muka. Dalam buku itu dikatakan   bahwa konsep tentang muka ini bersifat universal dan secara alamiah terdapat berbagai tuturan yang cendrung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan. Tindakan yang tidak menyenangkan itu oleh Brown dan Levinson disebut dengan Face Threatening Acts ‘Tindakan Mengancam Muka’ dan disingkat dengan FTA. Karena adanya dua macam muka, tindakan mengancam muka juga dapat dibagi atas dua macam yaitu, tindakan mengancam muka negatif dan tindakan mengancam muka positif. 
5.5 Penutup

Di berbagai daerah di Indonesia, bahasa Indonesia mengalami perkembangan dengan corak yang berbeda. Hal itu tidaklah bertentangan dengan idiologi kebangsaan yaitu Pancasila utamanya sila ke tiga yang berbunyi “Persatuan Indonesia”. Persatuan yang akan dibangun harus atas dasar  pengakuan adanya keragaman dalam berbagai hal termasuk bahasa, seperti yang dinyatakan dalam slogan “Bhineka Tunggal Ika”. Keberagaman perkembangan bahasa Indonesia di berbagai daerah perlu dipandang sebagai kekayaan khasanah bahasa  dan budaya Indonesia. 

Keberadaan variasi bahasa bukan sekedar refleksi sifat bahasa yang fleksibel dalam aspek gramatikal, tetapi hal itu juga diakibatkan oleh berbagai macam faktor yang ada di luar bahasa sebagai cerminan dari keheterogenan budaya di Indonesia. Di Indonesia, dengan kompleksitas pluralism yang tinggi,  komunikasi antaretnis memang telah berhasil dilakukan secara baik dengan bahasa Indonesia selaku lingua franca.

Penelitian  untuk memetakan corak dan arah perkembangan bahasa Indonesia di berbagai wilayah di Indonesia perlu selalu dilakukan.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan dan menyusun bahan ajar bahasa Indonesia yang berwawasan sosiolinguistik guna membangun dan memelihara integrasi dan harmoni bangsa dalam kerangka NKRI. Persatuan dalam bidang bahasa yang dicetuskan dalam Sumpah Pemuda baru ada secara politis tetapi belum ada secara budaya. 

Nasionalisme harus dibangun atas dasar adanya kesadaran bahwa bahasa Indonesia itu beragam. Sikap positif terhadap bahasa harus dapat diperlihatkan dari perilaku berbahasa yang menggunakan suatu bahasa sesuai dengan situasi dan kondisi. (bahasa daerah, Indonesia dan asing). Mempelajari dengan sungguh sungguh masing-masing bahasa. Kurikulum pengajaran bahasa Indonesia perlu diarahkan untuk mengembangkan  kompetensi linguistik dan kompetensi komunikasi peserta didik yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dalam kerangka NKRI dengan memperhatikan potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja,  perkembangan dunia ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta dinamika perkembangan global. 
Tampaknya, di Minangkabau atau di Sumatra Barat  sedang tumbuh dan berkembang satu ragam bahasa Indonesia yaitu ragam”Indomi” (Indonesia- Minangkabau). Bahasa ragam baru ini sulit dikatakan sebagai bahasa Indonesia karena disana-sini dimasuki anasir-anasir bahasa Minangkabau. Dalam ujaran-ujaran yang diyakini sebagai ujaran bahasa Indonesia sering terdapat partikel-partikel unik bahasa Minangkabau yang diterjemahkan secara paksa. Karakter   bahasa “Indomi “ yang lain, adakalanya ujaran itu berstruktur Indonesia tetapi dituturkan  dengan intonasi Minangkabau. 



Adalah suatu kecerobohan kalau orang Minangkabau menganggap  bahwa bahasa Indonesia itu mudah karena dekat dengan bahasa Minangkabau  sehingga dengan analogi perpadanan  sistem pelafalan kata sudah percaya diri dapat berbahasa Indonesia. Sesungguhnya perbedaan antara bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia tidak hanya dalam hal pelafalan kata, tetapi juga ditemukan pada struktur kalimat turunan apakah itu pada struktur kalimat pasif, negatif, tanya dan sebagainya. Perbedaan kedua bahasa itu juga disebabkan oleh adanya partikel-partikel unik pada  bahasa  Minangkabau yang tidak  selalu dapat dengan mudah dicarikan padanannya dalam bahasa Indonesia. Kehadiran partikel unik itu  sangat berpengaruh terhadap intonasi ujaran dan kehadiran unsur inilah yang  membedakan bahasa Minangkabau dengan bahasa Indonesia. 



Dalam rangka menjaga bahasa daerah dan memajukan bahasa nasional, masyarakat yang bilingual itu seharusnya mempelajari secara sungguh-sunguh bahasa Indonesia dan tetap menggunakan bahasa Minangkabau (daerah) secara tertib pada tempat dan waktu  yang pantas. Sikap menganggap bahasa Indonesia itu mudah karena dekat dengan bahasa  Minangkabau haruslah dibuang jauh. 



Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia menduduki fungsi yang penting dalam  mengembangkan kepribadian anak bangsa. Setiap warga negara diharapkan dapat senantiasa berkepribadian, berperilaku, dan berbudi bahasa khas  Indonesia. Dikaitkan dengan slogan bahasa menunjukkan bangsa, bersikap positif  terhadap bahasa Indonesia dan  menggunakanya secara baik  tentulah  menjadi tanggung jawab kita bersama dalam rangka membangun dan mengambangkan citra bangsa ke arah yang lebih positif. 

Dalam rangka menjaga bahasa daerah dan memajukan bahasa nasional, masyarakat yang bilingual itu seharusnya mempelajari secara sungguh-sunguh bahasa Indonesia dan tetap menggunakan bahasa Minangkabau (daerah) secara tertib pada tempat dan waktu  yang pantas. Sikap menganggap bahasa Indonesia itu mudah karena dekat dengan bahasa  Minangkabau haruslah dibuang jauh. 



Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia menduduki fungsi yang penting dalam  mengembangkan kepribadian anak bangsa. Setiap warga negara diharapkan dapat senantiasa berkepribadian, berperilaku, dan berbudi bahasa khas  Indonesia. Dikaitkan dengan slogan bahasa menunjukkan bangsa, bersikap positif  terhadap bahasa Indonesia dan  menggunakanya secara baik  tentulah  menjadi tanggung jawab kita bersama dalam rangka membangun dan mengambangkan citra bangsa ke arah yang lebih positif. 
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